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ABSTRAK 

Tia Damayanti (2025): Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan Tes 

Diagnostik Four-Tier Bermuatan Critical Thinking 

Skill Pada Materi Kesetimbangan Kimia 
 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan pentingnya keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran abad ke-21, perlu dilakukan analisis kemamuan berpikir 

kritis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi kesetimbangan kimia menggunakan tes diagnostik four-

tier di SMAN 15 Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melibatakan siswa kelas XI IPA sebagai 

subjek penelitian. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa tes diagnostik four-tier, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan miskonsepsi dengan kategori paham konsep memiliki persentase 

sebesar 24,99%, untuk kategori miskonsepsi memiliki persentase sebesar 48,33%, 

paham sebagian memiliki persentase sebesar 9,16% dan kategori kesalahan 

sebesar 17,5%.   

 

Kata Kunci : kemampuan berpikir kritis, diagnostik four-tier, kesetimbangan 

kimia 
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ABSTRACT 

 

Tia Damayanti (2025): Misconception Analysis Using Four Tier Diagnostic 

Test Containing Critical Thinking Skills On 

Chemical Equilibrium Material 

 

This research was instigated with the importance of critical thinking skills in 

the 21
st
 century learning, especially in understanding complex chemical 

concepts. It was also identified that the mean student test score was still low. 

This research aimed at analyzing student critical thiking skills on Chemical 

Equilibrium material with four-tier diagnostic test a State Senior High School 

15 Pekanbaru. Quantitative method was used in this research with quantitative 

descriptive approach involving the eleventh-grade students of Natural Science 

as research subjects. The instruments of collecting data were four-tier 

diagnostic tes, interview, and documentation. The results of the study showed 

that misconceptions in the concept understanding category had a percentage 

of 24.99%, for the misconception category it had a percentage of 48.33%, 

partial understanding had a percentage of 9.16% and the error category was 

17.5% 

.Keywords: Critical Thinking Skills, Four-Tier Diagnostics, Chemical 

Equilibrium 
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 ملخص

  

ل قذرة التفكير الىقذي لذى الطلاب باستخذام اختبار تشخيصي (: تحلي0202) ،تيا داماياوتي

 مه أربع مراحل في مادة التوازن الكيميائي

حسخُذ هذِ انذراست إنً أهًُت يهبراث انخفكُز انُقذٌ فٍ حعهُى انقزٌ انىاحذ وانعشزٍَ، 

ث خبصتً فٍ فهى انًفبهُى انكًُُبئُت انًعقذة. كًب حى يلاحظت أٌ يخىسظ درجبث ايخحبَب

انطلاة لا َشال يُخفضًب. حهذف هذِ انذراست إنً ححهُم قذرة انخفكُز انُقذٌ نذي انطلاة فٍ 

ثبَىَت انًذرست انيبدة انخىاسٌ انكًُُبئٍ ببسخخذاو اخخببر حشخُصٍ يٍ أربع يزاحم فٍ 

انبحث انكًٍ ببسخخذاو انُهج هٍ فٍ هذِ انذراست  تانًسخخذيانطزَقت بكُببرو.  51حكىيُت ان

نذراست. أفزاد اٍ انكًٍ يع انطلاة فٍ انصف انحبدٌ عشز يٍ انخخصص انعهًٍ كانىصف

 .، وانخىثُق كأدواث نجًع انبُبَبثتحى اسخخذاو اخخببر حشخُصٍ يٍ أربع يزاحم، وانًقببه

%، 99.22وأظهزث َخبئج انذراست أٌ انًفبهُى انخبطئت فٍ فئت فهى انًفهىو بهغج َسبخهب 

%، 2.59%، وفٍ فئت انفهى انجشئٍ بهغج َسبخهب 93.44ج َسبخهب وفٍ فئت انفهى انخبطئ بهغ

 .%1..5وفٍ فئت انخطأ بهغج َسبخهب 

 

قذرة التفكير الىقذي، اختبار تشخيصي مه أربع مراحل، التوازن  الأساسيت:الكلماث 
 الكيميائي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan nasional pada abad ke-21 bertujuan untuk mewujudkan 

impian bangsa Indonesia yang bahagia serta sejahtera, serta mendapatkan 

posisi yang dihormati dan setara dengan negara-negara lain di dunia. Hal ini 

dapat dicapai melalui pembentukan masyarakat yang terdiri dari individu-

individu berkualitas, mandiri, berkeinginan kuat, dan mampu mewujudkan 

aspirasi bangsa Indonesia. Dokumen yang dikeluarkan oleh BBN (Badan 

Nasional Standar Pendidikan) pada tahun 2010 menunjukkan betapa 

pentingnya keterampilan untuk kehidupan adad 21 di Indonesia  (Pratiwi et 

al., 2019).  Pada pembelajaran abad 21 lebih berpusat kepada siswa untuk 

menanamkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, 

metakognisi, inovasi dan kreatif, berkolaborasi dan literasi informasi 

(mardhiyah et al., 2021). 

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan esensial yang sangat 

penting dikuasai oleh setiap orang agar bisa mengatasi berbagai masalah yang 

mereka hadapi (Irfiana & Sumarni, 2022). Oleh karena itu, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa selama pembelajaran akan memberikan 

dampak positif pada prestasi belajar siswa (Marudut et al., 2020). Dengan 

kemampuan berpikir kritis siswa diharapakan mampu menyusun solusi, 

mengevaluasi argumen, menganalisis informasi, serta menggunakan 

pemikiran kritis dalam pemecahan masalah (Latifah & Setyadi Kurniawan, 
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2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa faktor 

memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, termasuk pemilihan guru 

pada metode pembelajaran yang tidak efektif dapat menyebabkan kurangnya 

peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis siswa. Akibatnya, penelitian 

tentang seberapa efektif model pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis menjadi semakin banyak (Sabekti & Khoirunnisa, 

2020). Menurut Facione (2011) ada enam penanda untuk menilai kemampuan 

berpikir kritis yaitu, interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi dan 

pengaturan diri. Selain memahami konsep, penting untuk memperhatikan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis selama pembelajaran karena akan 

memengaruhi pencapaian hasil belajar mereka (Yunita et al., 2018). Karena 

itu, kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi 

dalam mengajukan pertanyaan, merespons pertanyaan, dan menyelesaikan 

masalah selama proses pembelajaran (Sabekti & Khoirunnisa, 2018). 

Terdapat keterkaitan antara materi kimia dan kemampuan berpikir kritis 

memahami materi kimia dapat ditingkatkan dengan kemampuan berpikir 

kritis, dan kemampuan berpikir kritis dapat diasah melalui pemahaman materi 

kimia. Namun kenyataan dilapangan, pembelajaran di sekolah masih belum 

memuat dan belum diasahnya kemampuan berpikir kritis termasuk pada 

pembelajaran kimia (A. K. Dewi, 2019). Pada konteks pendidikan, sains 

sering kali dianggap sebagai subjek yang rumit bagi siswa untuk dipahami. 

(Baunsele et al., 2020). Konsep materi yang sangat kompleks serta abstrak 

membuat ilmu kimia sangat sulit dipahami oleh siswa, salah satunya materi 
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kesetimbangan kimia (Muderawan et al., 2019). Kesulitan belajar pada siswa 

ditandai dengan adanya kendala dalam membuat tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai oleh siswa. Hal ini berdampak pada menurunnya prestasi 

akademik siswa (Hassan et al., 2020). 

Pada dasarnya, ilmu kimia tidak terlepas dari konsep, salah satunya 

materi kimia yang memiliki banyak konsep adalaah materi kesetimbangan 

kimia. Konsep yang terdapat dalam materi kesetimbangan kimia berkaitan 

dengan beberapa konsep kimia yang lain, seperti laju reaksi (Al-fatihah et al., 

2021). Konsep dalam kesetimbangan kimia meliputi konsep sifat – sifat 

(karakteristik) kesetimbangan kimia, gangguan pada keaadan setimbang 

(Azas Le Chatelier), kesetimbangan homogen dan heterogen serta tetapan 

kesetimbangan (Akbar et al., 2019). Konsep pada materi kesetimbangan 

kimia dapat dikatakan sebagai konsep yang memiliki karakteristik abstrak dan 

memiliki banyak sub materi serta beberapa perbedaan makna kata dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsep abstrak semata-mata bisa dimengerti oleh 

peserta didik yang sudah menggapai tingkat keterampilan berpikir kritis 

(Sugiarti & Sukarmin, 2019). Agar tidak terhambat, maka siswa perlu 

mengasah kemampuan berpikir kritisnya (Manik et al., 2020).  

Tes diagnostik dapat mengetahui  kemampuan berpikir kritis. Instrumen 

evaluasi yang sering digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kritis 

adalah tes essai. Tetapi, dalam proses evaluasi esai, subjektivitas seringkali 

menjadi kelemahan yang signifikan. Tes diagnostik adalah alat penilaian yang 

digunakan untuk mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan siswa dalam 
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suatu subjek atau bidang studi. Contoh tes diagnostik yang sering digunakan 

adalah instrumen four-tier. Struktur four-tier tersebut meliputi tingkatan 

pertama berbentuk pertanyaan, tingkatan kedua berupa keyakinan pada 

jawaban tingkat pertama, tingkatan ketiga berupa alasan jawaban tingkat 

pertama, dan tingkatan keempat berupa tingkat kepercayaan pada tingkat 

ketiga (Siska & Ritonga, 2021). Jenis instrumen tes ini juga memiliki 

kelebihan dibanding jenis tes lainnya, yaitu guru dapat membedakan tingkat 

berpikir peserta didik melalui keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan 

alasan, sehingga dapat mendiagnosis lebih dalam pemahaman dan tingkat 

berpikir yang dialami oleh peserta didik (Pahlevi et al., 2024) 

Four-tier multiple choice test memiliki keunggulan karena 

memungkinkan guru untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam 

mengenai kemampuan dalam berpikir kritis siswa. Fenomena ini muncul 

karena tes tersebut mempertimbangkan variasi dalam tingkat kepercayaan 

terhadap jawaban dan kepercayaan terhadap alasan yang dipilih oleh siswa. 

Dengan demikian, guru bisa mengembangkan rencana pembelajaran yang 

lebih baik guna menaikkan kemampuan dalam berpikir kritis siswa. 

Instrumen four-tier mempunyai keunggulan diantaranya: 1. memisahkan 

tingkat keyakinan terhadap pilihan jawaban, serta tingkat keyakinan terhadap 

alasan jawaban. Ini memungkinkan siswa untuk memahami tingkat 

kesalahpahaman yang mereka miliki.; 2. Mengidentifikasi kesalahpahaman 

siswa lebih dalam; 3. Memastikan komponen-komponen rancangan yang 

perlu ditegaskan pada siswa; 4. Merencanakan suatu metode pembelajaran 
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yang lebih baik guna mengurangi kesalahpahaman pada siswa (Ritonga & 

Yasthophi, 2019). 

 Menurut salah satu guru kimia SMAN 15 Pekanbaru, menjelaskan 

bahwa masih terjadi permasalahan dikelas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Salah satunya, siswa seringkali kurang aktif selama 

pembelajaran berlangsung dan mengalami kesulitan memahami konsep 

kesimbangan kimia. Sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menganalisis dan memecahkan masalah terkait kesetimbangan kimia perlu 

ditingkatkan. Guru juga hanya menggunakan tes evaluasi seperti essay 

ataupun tes objektif one-tier . Dimana intrumen one-tier ialah soal yang 

mengarah kepada pengujian siswa terhadap soal mudah tingkatan rendah dan 

dalam kajian menjawab soal dengan tebakan saja. Serta belum adanya tes 

yang mengacu untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu 

rata-rata hasil belajar siswa pada ulangan harian diketahui masih rendah. Nilai 

KKM kimia di SMAN 15 Pekanbaru  adalah 75 yang ditentukan oleh guru. 

Sehingga hal tersebut dapat berdampak pada nilai akhir siswa.  

Dari permasalahan yang telah disebutkan, peneliti menganggap penting 

untuk mengukur sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

materi kesetimbangan kimia. Karena hal tersebut, peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Menggunakan Tes Diagnostik Four-Tier Pada Materi 

Kesetimbangan Kimia” 
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B. Penegasan istilah 

Adapun isitilah yang perlu ditegaskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Analisis  

Analisis merupakan suatu kegiatan mengamati atau menyelidiki 

untuk mengetahui keadaan sebenarnya melalui data (Safitri, 2020). 

2. Berpikir kritis  

Kemampuan berpikir kritis ialah kemampuan individu dalam 

menyelesaikan masalah serta membuat keputusan terkait dengan 

situasi yang dihadapi. Keterampilan berpikir kritis juga mencakup 

kemampuan untuk membedakan antara kebenaran dan kebohongan, 

fakta dan opini, serta karya fiksi dan non-fiksi (Amyana, 2007). 

3. Diagnostik  four-tier 

Tes diagnostik yaitu alat evaluasi yang efektif untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa karena dapat memberikan keyakinan 

bahwa jawaban yang dipilih oleh siswa adalah benar (Nuridha & 

Hardianti, 2022).  

4. Kesetimbangan kimia  

Kesetimbangan kimia membahas tentang reaksi kimia yang dinamis, 

berlangsung reversibel, menentukan adanya hubungan tetapan 

kesetimbangan konsentrasi dan tekanan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesetimbangan atau dikenal dengan azas Le Chatelier 

(Amida & Rohiat, 2021). 
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah 

Dari konteks latar belakang, terdapat beberapa permasalahan yang 

dihadapi yaitu:  

a. Belum optimalnya siswa dalam mengasah kemampuan berpikir kritis 

sehingga siswa sulit menerima materi yang diajarkan oleh guru.  

b. Materi kesetimbangan kimia masih sulit dipahami karena materi 

yang kompleks serta kurangnya integrasi antara materi pembelajaran 

dan latihan berpikir kritis. 

c. Tes evaluasi yang digunakan oleh guru belum cukup untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa  

 

2. Batasan masalah 

Peneliti membatasi masalah yang akan dibahas yaitu  

a. Menganalisis kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan 

indikator berpikir kritis menurut Facione (2011) yaitu: 

interpretasi, analisis, evalusi, inferensi, eksplanasi dan 

pengaturan/regulasi diri. 

b. Penelitian ini difokuskan pada penerapan tes diagnostik four-

tier dalam konteks materi kesetimbangan kimia sebagai alat 

untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis. 
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3. Rumusan masalah 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimana kemampuan 

berpikir kritis siswa menggunakan tes diagnostik four-tier pada materi 

kesetimbangan kimia” 

D. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa menggunakan tes diagnostik four-tier pada materi kesetimbangan 

kimia 

2. Manfaat Peneltitian 

a. Siswa 

Melalui penelitian ini, siswa dapat mengetahui kemampuan 

berpikir kritisnya menggunakan instrument diagnostik four-tier pada 

materi kesetimbangan kimia.  

b. Guru 

Dari penelitian ini bisa memberikan informasi dan wawasan 

mengenai kemampuan berpikir kritis siswa melalui instrument four-

tier pada topik kesetimbangan kimia.  

c. Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, sebagai pedoman dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan penelitian ini memiliki manfaat yang 

luas bagi berbagai pihak. 



 
 

9 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Teori 

1. Pengertian Analisis 

Analisis yaitu membagi pengetahuan menjadi komponen-komponennya 

dan menunjukkan hubungan antara komponen-komponen tersebut serta 

membedakan fakta dari interpretasi, data dari kesimpulan, serta melakukan 

analisis terhadap kerangka dasar, komponen, dan hubungannya .  Sehingga 

diharapkan untuk menunjukkan berbagai gagasan berhubungan satu sama 

lain dengan membandingkan ide-ide tersebut dengan standar, prinsip, atau 

metode yang telah dipelajari (Manurung, 2015). Menurut KBBI, analisis 

merupakan proses memecah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil dan memahami hubungan antara bagian-bagian tersebut untuk 

mencapai pemahaman yang akurat tentang makna dan arti keseluruhan 

(Abarca, 2021). 

 Analisis adalah proses pembongkaran suatu ide atau konsep, atau 

langkah-langkah dalam menyelesaikan sebuah masalah yang dimulai 

dengan merumuskan hipotesis atau pendekatan tertentu untuk memeriksa 

inti dari masalah yang sedang diteliti. Ini juga bisa dianggap sebagai upaya 

untuk mengungkap kebenaran, sebuah tindakan yang direncanakan dan 

dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan menggunakan pikiran yang 

kritis untuk menghasilkan kesimpulan yang diharapkan. 
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2. Kemampuan berpikir kritis 

Berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang esensial dalam era abad 

21 yang harus dimiliki oleh para siswa untuk menghadapi kompleksitas 

zaman ini. Menurut Ennis (2011), berpikir kritis melibatkan proses 

pemikiran yang rasional, reflektif, dan berorientasi pada pengambilan 

keputusan yang informasi dan keyakinannya didasarkan pada pemahaman 

yang mendalam. Dalam berpikir kritis terhadap belajar cakup kemampuan 

intelektual, dan sikap skeptis yang tidak mudah terpengaruh. Kemampuan 

berpikir kritis melibatkan analisis, sintesis, pemecahan masalah, serta 

evaluasi terhadap informasi yang diberikan, dengan tujuan untuk mencapai 

pemahaman yang lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis sejak dini, mulai dari tingkat 

pendidikan dasar hingga jenjang pendidikan yang lebih tinggi. lainnya  

(Mulyani, 2022). 

Disamping itu, metode dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

didalam kelas dan diluar kelas meliputi: 

a. Membaca dengan kritis.  

Pemahaman kritis merupakan aspek penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dengan melakukan 

pembacaan secara kritis, siswa dapat mengaplikasikan keterampilan 

berpikir kritis, seperti meninjau, mengaitkan konteks teks, 

mengevaluasi teks berdasarkan logika dan keandalan, meringkas isi 
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teks dengan pemahaman pribadi, serta membandingkan teks dengan 

sumber lain yang sejenis.  

b. Meningkatkan daya analisis   

c. Membangkitkan keterampilan dalam melakukan penelitian atau 

observasi  

d. Menumbuhkan rasa keingin tahuan, keahlian dalam bertanya dan 

refleksi (Mulyani, 2022) 

Ajukan pertanyaan berkualitas tinggi tanpa jawaban yang benar 

ataupun salah, bukan hanya jawaban yang benar saja yang akan 

menuntut mahasiswa agar menyelesaikan suatu masalah sehingga 

mereka dapat banyak berpikir. 

Menurut Facione (2011) terdapat enam kemampuan dasar berpikir kritis 

adalah sebagai berikut ini :  

a. Interpretasi 

Interpretasi merupakan proses memahami dan mengungkapkan 

makna dari beragam pengalaman, situasi, data, peristiwa, penilaian, 

konvensi, kepercayaan, aturan, langkah-langkah maupun kriteria. 

Interpretasi meliputi sub kemampuan kategorisasi, menguraikan arti 

dan klarifikasi arti. 

b. Analisis 

Analisis merupakan rangkaian mengidentifikasi maksud dan 

hubungan antar pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk 

lain yang menyatakan kepercayaan, penilaian, pengalaman, alasan, 
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informasi, atau pendapat. Sub kemampuan analisis yaitu menguji 

pendapat, mendeteksi dan menganalisis alasan. 

c. Evaluasi  

Evaluasi merupakan suatu proses pengkajian kredibilitas 

pernyataan deskripsi persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, 

keyakinan atau opini seseorang serta mengkaji kekuatan logis dari 

hubungan aktual antara dua atau lebih pernyataan, deskripsi, 

pertanyaan atau bentuk representasi lainnya. Sub kemampuan evalusi 

yaitu menaksir atau menetapkan pernyataan atau alasan. 

d. Inferensi 

Inferensi merupakan proses mengidentifikasi dan mendapatkan 

unsur yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan, untuk membentuk 

suatu dugaan atau hipotesis, mempertimbangkan informasi yang 

relevan serta mengembangkan konsekuensi yang relevan dengan data, 

pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, prinsip, bukti, penilaian, 

keyakinan, opini, dan bentuk-bentuk representasi lainnya. Sub 

kemampuan inferensi adalah menanyakan bukti/fakta/keterangan, 

memperkirakan alternatif, dan menggambarkan kesimpulan. 

e. Eksplanasi 

Eksplanasi merupakan suatu kemampuan untuk mempresentasikan 

hasil penilaian seseorang dengan cara meyakinkan dan koheren. Sub 

kemampuan eksplanasi yaitu menetapkan hasil, menampilkan 

prosedur, menunjukkan alasan 
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f. Pengaturan diri 

Pengaturan diri/regulasi diri merupakan kesadaran diri untuk 

mengawasi aktivitas kognitif, unsur-unsur yang digunakan dalam 

aktivitas itu, dan hasil-hasil yang dikembangkan, terutama melalui 

penerapan keterampilan dalam menganalisis, mengevaluasi penilaian 

inferensial seseorang dengan suatu pandangan melalui pengajuan 

pertanyaan, konfirmasi, validasi, maupun pembetulan terhadap hasil 

penilaian seseorang. Sub kemampuan regulasi diri yaitu 

pengujian/pemeriksaan diri dan koreksi diri (Facione, 2011) 

 

3. Tes diagnostik four-tier 

Pengukuran kemampuan ddberpikir kritis bisa dilakukan dengan 

menggunakan alat evaluasi, terutama tes diagnostik menurut (prianti 

et.al, 2020) pada penelitian (Irfiana & Sumarni, 2022). Tes diagnostik 

sebuah instrumen evaluasi yang dibuat untuk mengenali kekurangan 

siswa sehingga bisa menjadi landasan untuk menentukan strategi 

pembelajaran yang sesuai untuk siswa di masa depan. 

Sebelum melakukan tes sumatif, tes diagnostik digunakan untuk 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam pembelajaran. Hasil 

tes ini menjadi landasan untuk mengambil langkah-langkah selanjutnya. 

Tujuan dari tes diagnostik ialah untuk mengevaluasi kemajuan belajar 

siswa dengan fokus pada mengidentifikasi masalah belajar yang mungkin 

timbul. Guru menggunakan berbagai metode untuk mengidentifikasi 

masalah belajar siswa, tergantung pada jenis kesulitan yang dihadapi 
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siswa. Terdapat dua tujuan dari tes diagnostik: 1) Mengidentifikasi 

masalah belajar siswa; dan 2) Mengembangkan rencana tindakan lanjut 

untuk mengatasi masalah atau kesulitan yang ditemui siswa. 

Karakteristik tes diagnostik meliputi: mengidentifikasi masalah belajar, 

dirancang berdasarkan analisis sumber kesulitan, menggunakan soal 

tanggapan pemberitahuan (uraian atau jawaban singkat), menggunakan 

soal tanggapan pilihan ganda dengan alasan, dan menyertakan rencana 

kelanjutan yang sesuai dengan masalah yang ditemukan.Bentuk tes 

diagnostik pilihan ganda yaitu: tes diagnostik pilihan ganda one-tier (satu 

tingkat), two-tier (dua tingkat), three-tier (tiga tingkat), dan four-tier 

(empat tingkat). Tes diagnostik one-tier adalah jenis tes pilihan ganda 

yang paling sederhana karena memberikan sejumlah pilihan jawaban 

kepada siswa untuk dipilih. Namun, tes ini tidak mampu membedakan 

siapa yang menjawab benar tanpa memberikan alasan yag mendukung. 

Tes diagnostik one-tier  tidak mampu memisahkan siswa dengan jawaban 

benar dan alasan benar serta alasan salah jawaban benar.  

Tes diagnostik four-tier merupakan perkembangan dari tes diagnostik 

three-tier, yang mencakup penambahan tingkat keyakinan pada setiap 

jawaban dan alasan yang disediakan. Jenis instrumen tes ini juga 

memiliki kelebihan dibanding jenis tes lainnya, yaitu guru dapat 

membedakan tingkat berpikir peserta didik melalui keyakinan jawaban 

dan tingkat keyakinan alasan, sehingga dapat mendiagnosis lebih dalam 
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pemahaman dan tingkat berpikir yang dialami oleh siswa (Pahlevi et al., 

2024).  

Keunggulan dari instrumen empat tingkat (four-tier) yaitu untuk 

menentukan bagian mana dari bahan ajar yang membutuhkan penguatan  

(Wola et al., 2020). Kelebihan yang dipunyai instrumen (four-tier) ini 

yaitu:  

a. Membantu siswa dalam memahami tingkat kesalahpahaman dengan 

membedakan keyakinan mereka terhadap pilihan jawaban dan alasan 

yang mereka berikan.  

b. Mengidentifikasi kesalahpahaman siswa lebih dalam.  

c. Memastikan komponen-komponen rancangan yang perlu ditegaskan 

pada siswa. 

d. Membuat strategi pengajaran yang lebih efektif untuk mengurangi 

kesalahpahaman siswa. 

(Ritonga & Yasthophi, 2019) 

4. Kesetimbangan Kimia 

Berdasarkan prakteknya, banyak reaksi kimia yang mengubah semua 

reaktan menjadiproduk dibawah kondisi tertentu. Reaksi-reaksi ini disebut 

reaksi berkesudahan. Pada reaksi lainnya, ketika produk terbentuk maka 

produk ini akan kembali bereaksi untuk membentuk reaktan awalnya. 

Situasi ini, dimana terjadi dua reaksi yang saling berlawanan pada saat 

yang sama, mengarah kepada pembenttukan beberapa produk, tetapi 

reaktannya tidak seluruhnya berubah menjadi produk. Keadaan dimana 
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laju pembentuk produk sama dengan laju pembentuk reaktan disebut 

kesttimbangan kimia (David & Goldberg, 2004). 

a. Kesetimbangan Dinamis  

Reaksi kimia adalaah reaksi kimia yang berlangsung untuk 

mendapatkan produk (hasil reaksi) saja dan tidak dapat menghsilkan 

reaktan (kembali). Jenis reaksi tersebut merupakan jenis reaksi 

irreversible. Pada reaksi kesetimbangan dapat terjadi reaksi dua arah 

(bolak-balik) sehingga produk dapat membentuk reaktan kembali. Jnis 

reaksi seperti ini merupakan jenis reaksi reversible.  

Salah sattu contoh reaksi reversible diantaranya adalah reaksi antara 

nitrogen dan hydrogen membentuk ammonia. Jika campran gas 

nitrogen dan hydrogen dipanaskan akan menghasilkan ammonia. 

Sebaliknya, jika ammonia yeng terbentuk dipanaskan kembali akan 

terurai membentuk nitrogen dan hydrogen. Seperti dibawah ini 

N2(g) + 3H2(g) ⇄ 2NH3(g) 

Tanda ⇄ dimaksudkan untuk menyatakan reaksi bolak-balik. Reaksi 

kekanan disebut reaksi maju dan reaksi kiri disebut reaksi balik 

(Harold et al., 2004) 

b. Kesetimbangan Homogen dan Heterogen  

Berdasarkan fasa reaktan dan produk suattu reaksi, kesetimbangan 

dapat dibedakan menjadi kesetimbangan homoge  dan kesetimbangan 

heterogen. Kesetimbangan homogeny adalah reaksi kesetimbangan 

yang memiliki fasa reaktan dan produk yang sama. Contohnya sebagai 

berikut:  
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2NO2(g) ⇄ N2O4(g) 

H2(g) + I2(g) ⇄2HI(g) 

Kesetimbangan heterogen adalah reaksi kesetimbangan yang memiliki 

fasa reaktan dan produknya tidak sam. Contohnya sebagai berikut 

CaCO3 (s) ⇄CaO(s) + CO2(g) 

Reaktan dan produk dalam fasa padat tidak mengalami kesetimbangan 

dinamis sehingga yang diperhitungkan hanya senyawa CO2(g) (Respati, 

1992). 

c. Tetapan Kesetimbangan 

Hukum kesetimbangan, yang dikenal sebagai persamaan tetapan 

kesetimbangan, sesuai dengan stoikiometri reaksi. Persamaan untuk 

ttetapan kesetimbangan berdasarkan konsentrasi (Kc) adalah hasil dari 

perkalian konsentrasi reakttan dengan setiap konsentrasi yang 

dipertinggi kekuatan koefisien masing-masing. Dalam konteks 

kesetimbangan homogeny, rumus Kc menghitung konsentrasi semua 

zat yang terlibat dalam reaksi  

mA(g) + nB(g) ⇄ pC(g) + qD(g) 

maka, persamaan tetapan kesetimbangannya adalah : 

 
   
   qp

nm

DC

BA
Kc 

 

 

d. Faktor-faktor yang Memengaruhi  Reaksi Kesetimbangan 

Terdapat beberapa faktor luar yang memengaruhi terjadinya 

pergeseran reaksi kesetimbangan. Factor-faktor tersebut diantara lain 

perubahan konsentrasi, volume, tekanan, dan suhu. 

1) Perubahan konsentrasi 
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Berdasarkan prinsip Le Chatalier jika ada usaha untuk 

menambahkan konsentrasi dari salah satu pereaksi yang sudah 

setimbang, maka akan terdapat reaksi yang mengkonsumsi pereaksi 

tambahan tersebut yang berarti akan terjadi reaksi balik yang 

artinya arah reaksi akan berlawanan dengan datangnya aksi. 

Pada pereaksi N2(g) +3H2(g) ⇄ 2NH3(g) jika konsentrasi N2 atau 

H2 diperbesar, reaksi kesetimbangan bergeser ke NH3 dan jika 

konsentrasi NH3 diperbesar, reaksi kesetimbangan bergeser ke N2 

dan H2. Hal yang sama juga terjadi bila konsentrasi N2 dan H2 dan 

jika konsentrasi NH3 diperkecil, reaksi kesetimbangan bergeser ke 

NH3. 

Oleh karena itu, jika konsentrasi reaktan diperbesar, reaksi 

kesetimbangan akan bergeser ke produk dan jika konsentrasi 

reaktan diperkecil, reaksi kesetimbangan akan bergeser ke reaktan. 

Hal yang sama juga terjadi jika konsentrasi produk diperbesar 

maka reaksi kesetimbangan bergeser kereaktan dan jika konsentrasi 

produk diperkecil, reaksi kesetimbangan akan bergeser keproduk. 

2) Perubahan volume  

Pada reaksi N2(g) + 3H2 (g) ⇄ 2NH3(g), jika volume diperbesar, 

reaksi kesetimbangan bergeser ke N2 atau H2 dan jika volume 

diperkecil, reaksi kesetimbangan bergeser ke NH3. 

Oleh karena itu, jika volume diperbesar, reaksi kesetimbangan 

bergeser kejumlah koefisien zat yang besar dan jika volume 
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diperkecil, reaksi kesetimbangan bergeser kejumlah koefisien zat 

tyang kecil. Ttettapi perubahan volume tidak berpengaruh terhadap 

pergeseran reaksi kesetimbangan jika jumlah koefisien reaktan 

reaktan dan produk sama (Petrucci, 1987). 

3) Perubahan tekanan 

Semakin besar  tekanan yang diberikan pada suatu system maka 

akkan semakin kecil volumenya. Hal yang sama juga terjadi pada 

reaksi kesetimbangan. Jika tekanan pada campuran kesetimbangan 

yang berupa gas dinaikkan, maka reaksi kesettimbangan akan 

bergeser kearah jumlah mol gas yang lebih kecil dan sebaliknya, 

jika tekanan diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah 

jumlah mol gas yang lebih besar. Tetapi perubahan tekanan tidak 

berpengaruh terhadap pergeseran kesetimbangan jika jjumlah 

koefisien antara reaktan dan produk sama. 

4) Perubahan suhu  

Suhu mempunyai pengaruh terhadap pergeseran reaksi 

kesetimbangan. Bila suhu diturunkan, reaksi kesetimbangan 

bergeser ke suhu dinaikkan, reaksi kesetimbangan akan bergeser 

kereaksi endoterm dan jika suhu dinaikkan, reaksi kesetimbangan 

akan bergeser kearah reaksi eksoterm. Perubahan suhu 

mengakibakan perubahan harga tetapan kesetimbangan. Seperti 

pada gambar 1 (Petrucci, 1987). 
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e. Hubungan Kuantatif antara Pereaksi dan Hasil Reaksi 

1) Tetapan Kesetimbangan Berdasarkan Konsentrasi (Kc) 

Harga K berdasarkan konsentrasi dinyatakan dengan Kc. Rumus 

Kc bervariasi tergantung pada fase zat yang terlibat dalam 

kesetimbangan reaksi. 

2) Tetapan Ksetimbangan Tekanan (Kp) 

Hukum kesetimbangan yang berkaitan dengan tekanan parsial 

hanya berlaku pada zat-zat padaa berwujud gas. Persamaan reaksi : 

2SO2(g) + O2(g) ⇄ 2SO3(g) 

  
   
 23

2

2

2

Pso

PoPso
Kp   

Hubungan nilai tetapan kesetimbangan antara reaki yang terkait 

mengikuti prinsip-prinsip berikut ini: 

a) Jika terjadi pembalikan pada reaksi kesetimbangan, nilai Kc 

pun terbalik. 

b) Apabila koefisien pada reaksi kesetimbangan dibagi dengan 

faktor n, maka nilai tetapan kesetimbangan yang baru akan 

menjadi akar pangkatt n dari nilai tetapan kesettimbangan yang 

sebelumnya. 

c) Apabila koefisien reaksi kesetimbangan dikalikan dengan 

faktor n, nilai tetapan kesetimbangan yang baru akan menjadi 

nilai tetapan kesetimbangan sebelumnya dipangkatkan dengan 

n.  
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d) Apabila reaksi-reaksi dijumlahkan, maka nilai tetapan 

kesetimbangan dari reaksi-reaksi yang dijumlahkan akaan 

dihasilkan melalui perkalian   

B. Konsep Operasional 

1. Rancangan Operasional 

Penelitian yang dilakukan memiliki dua variabel, yaitu: 

a. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini ialah penggunaan tes diagnostik 

Four-Tier. 

b. Variabel terikat (Y) dalam penelittian ini adalah kemampuan berpikir 

kritis. 

2. Prosedur Penelitian  

a. Tahap perencanaan yaitu: 

1) Melakukan pemilihan materi yang sesuai dengan topik yang akan 

diteliti. 

2) Merancang proposal penelitian. 

3) Membuat instrument penelitian 

a) Menganalisis indikator pembelajaran dan indikator 

kemampuan berpikir kritis 

b) Membuat kisi kisi instrument yang digunakan. 

c) Merumuskan instrument tes diagnostik four-tier. 

d) Validasi oleh validator ahli dan dilakukannya uji reliabilitas 

e) Evaluasi instrument 
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b. Tahap pelaksanaan penelitian yaitu menganalisis kemmampuan berpikir 

kritis siswa mennggunakan instrument tes diagnostik four-tier untuk 

mendapatkan data. 

c. Tahap pengelolaan data/tahap akhir yaitu 

1) Mengelola data dari tes yang dilakukan  

2) Mengambil kesimpulan atas data yang diperoleh dan sesuai dengan 

rumusan masalah. 

C. Penelitian Paling Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang paling relevan diantaranya yaitu: 

2. Rendy Priyasmika1, Nikmatin Sholichah2 Program 

3. Risa Nur Pahlevi, Muhammad Kusasi & Rilia Iriani yang berjudul 

“Pengembangan E-Instrumen Four-Tier Multiple Choice Test 

Berbantuan Google Form untuk Mengukur Keterampilan Berpikir 

Kritis pada Materi Stoikometri ”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kevalidan, reliabilitas, daya beda, dan tingkat 

kesukaran dari butir soal yang dikembangkan. Diperoleh sebanyak 12 

butir soal dinyatakan valid, memiliki reliabilitas instrumen sebesar 

0,726 (reliabel), daya pembeda memiliki nilai diskriminasi lebih dari 

0,30 (sedang-baik sekali), dan tingkat kesukaran yang baik (rendah 

sedang). Instrumen tes memiliki tingkat keterbacaan yang baik sekali. 

Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengukur kemampuan berpikir 

kritis siswa serta pebedaan dengan penelitian peneliti yaitu 
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menganalisis kemampuan berpikir kritis menggunakan tes diagnostik 

four-tier (Pahlevi et al., 2024). 

4. Amalia irfiana dan woro sumarni yang berjudul “Desain Instrumen 

Tes Three-Tier Multiple Choice Bermuatan Critical Thinking Skills 

untuk Mengukur Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Terkait 

Materi Asam Basa”. Telah menghasilkan instrument tes yang terbukti 

layak, valid, dan reliabel serta dapat digunakan untuk menilai 

kemahiran berpikir kritis siswa. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan dua analisis instrumen, yaitu analisis klasik dan analisis 

model Rasch. Persamaan penelitian ini yaitu mengukur berpikir kritis 

pada siswa serta perbedaan dengan penelitian peneliti yaitu 

penggunaan tes diagnostik four-tier pada topik hidrolisis garam 

(Irfiana & Sumarni, 2022). 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan tiga 

penelitian yang relevan tersebut adalah penelitian yang dilakukan untuk 

memfokuskan dalam analisis Kemampuan Berpikir Kritis menggunakan 

instrumen yang berbentuk butir soal empat tingkat (Four-Tier Test) yang di 

fokuskan dalam materi kesetimbangan kimia. 

D. Kerangka Berpikir 

Menurut beberapa literatur yang sudah ditelaah pada awalnya, didapati 

bahwa kesetimbangan kimia adalah materi yang memiliki karakteristik 

konkrit dan abstrak, sehingga untuk memahaminya siswa harus mempunyai 

kemampuan yang baik untuk menggabungkan representasi kimia 
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makroskopik, submikroskopik dan simbolik (Priyasmika & Sholichah, 2022). 

Pada satu diantara keahlian yang dapat terlihat pada orang yang mempunyai 

kemampuan berpikir kritis ialah dapat memberikan persoalan serta berperan 

saat pembelajaran. Perihal itu mengartikan maka kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa terutama dalam materi hidrolisis garam masih rendah, maka 

diperlukannya sebuah kegiatan penelitian. 

Agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang bagus, 

diperlukannya instrumen tes diagnostik yang bisa mendalami kemampuan 

berpikir kritis siswa. Satu diantara instrumennya ialah instrumen Four-tier. 

Instrumen tersebut diberikan kesiswa, setelah hasil tes kemampuan berpikir 

kritis siswa diperoleh. Setelah itu, indicator kemampuan berpikir kritis siswa 

diidentifikasi dan dikelompokkan menurut kategorinya.setelah itu, dilakukan 

analisis tentang respons siswa terhadap masing-masing indicator kemampuan 

berpikir kritis. Gambar 1 kerangka berpikir  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

Materi kesetimbangan kimia masih sulit dipahami karena 

materi yag kompleks serta kuranngnya integrasi antara 

materi pembelajaran dengan latihan berpikir kritis. 

 

Pelaksanaan penelitian 

Tes kemampuan berpikir kritis menggunakan tes diagnostik 

four-tier 

Mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

indikator berpikir kritis siswa 

Hasil  analisis kemampuan berpikir kritis siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif kuantitatif sebagai metodologi untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data (Safrida et al., 2018). Penelitian deskriptif kuantitatif 

merupakan penelitian yang menggambarkan isi dari variabel yang diteliti. 

Sehingga penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang 

mengkaji serta menjelaskan suatu fenomena dengan angka (data) dengan apa 

adanya (Sulistyawati et al., 2022). Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

terkait kesetimbangan kimia dengan bantuan tes diagnostik four-tier. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPA SMAN 15  Pekanbaru pada 

bulan Oktober sampai Desember  tahun ajaran 2024/2025. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek 

Objek pada pada penelitian ini merujuk pada masalah yang menjadi 

fokus penelitian dan dapat dijadikan sebagai topik penelitian. Objek pada 

penelitian ini yaitu analisis kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan tes diagnostik four-tier pada materi kesetimbangan kimia. 
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2. Subjek  

Fokus penelitian peneliti yaitu analisis berpikir kritis siswa/i kelas XI 

IPA SMAN 15 PEKANBARU pada tahun akademik 2024/2025.Serta 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan tes diagnostik 

four-tier pada materi kesetimbangan kimia. 

D. Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki 3 alur penelitian yaitu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan penelitian dan tahap pengolahan data/ tahap akhir sebagai 

beriut: 

a. Tahap perencanaan yaitu: 

1) Melakukan pemilihan materi yang sesuai dengan topik yang akan 

diteliti. 

2) Merancang proposal penelitian. 

3) Membuat instrument penelitian 

f) Menganalisis indikator pembelajaran dan indikator kemampuan 

berpikir kritis 

g) Membuat kisi kisi instrument yang digunakan. 

h) Merumuskan instrument tes diagnostik four-tier. 

i) Validasi oleh validator ahli dan dilakukannya uji reliabilitas 

j) Evaluasi instrument 

b. Tahap pelaksanaan penelitian yaitu menganalisis kemmampuan berpikir 

kritis siswa mennggunakan instrument tes diagnostik four-tier untuk 

mendapatkan data. 
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c. Tahap pengelolaan data/tahap akhir yaitu 

1) Mengelola data dari tes yang dilakukan  

2) Mengambil kesimpulan atas data yang diperoleh dan sesuai dengan 

rumusan masalah. 

E. Variabel Penelitian 

Berdasarkan judul ada dua variabel pada penelitian peniliti, varibael bebas 

serta variabel terikat. Variabel bebas yaitu  tes diagnostik four-tier sedangkan 

variable terikat yaitu kemampuan berpikir kritis siswa. 

F. Populasi dan Sampel 

Kelompok besar yang menjadi objek dalam penelitian merupakan populasi 

(Priandana & Sunarsi. 2021). Populasi penelitian peneliti yaitu siswa/i kelas 

XI IPA SMAN 15 Pekanbaru. Sampel yaitu sebagian/perwakilan dari 

populasi yang  diteliti dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu 

teknik purposive sampling (Retnawat, 2015). Sampling purposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Kurniawati, 2018) 

Sampel yang digunakan 1 kelas dengan pertimbangan tertentu (Agnafia, 

2019). Penetuan sampel dilakukan dengan memilih kelas XI IPA D, yang 

dipilih berdasarkan kelas heterogen disekolah tersebut. Berdasarkan tinggi,  

rendah dan sedangnya nilai siswa  dari nilai ulangan.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes diagnostik four-tier 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes diagnostic four-

tier yang dilakukan oleh siswa kelas XI di SMAN 15 PEKANBARU 

untuk menguji pemahaman mereka tentang materi kesetimbangan kimia. 

Tes diagnostik four-tier yang dilakukan ketika siswa sudah mempelajari 

materi kesetimbangan kimia. Soal yang akan diujikan sebanyak 10 soal.  

2. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang disebut wawancara merupakan 

komunikasi langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Salah satu 

tujuan utama dari wawancara yaitu untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih dalam tentang pengalaman, pandangan, serta perspektif individu 

yang terlibat dalam fenomena yang sedang diteliti (Sugiyono, 2013). 

Wawancara pada pendidik dilakukan pada tahap awal penelitian agar 

mengetahui tes evaluasi yang digunakan dan penggunaan tes diagnostik 

sebagai tes evaluasi kemampuan berpikir kritis .  

3. Dokumentasi 

Penelitian menggunakan metode analisis untuk membuat alat 

dokumentasi. Dokumentasi juga digunakan dalam konteks penelitian 

untuk menggali bukti sejarah, landasan hukum, dan peraturan yang 

relevan. Penelitian dapat meliputi berbagai jenis dokumen seperti buku, 

majalah, peraturan resmi, catatan, dan bahkan artefak serta benda-benda 

bersejarah yang menjadi objek penelitian (Hasanah, 2017). 
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H. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini data hasil uji coba  dilakukan melalui beberapa tahapan 

seperti berikut  

1. Teknik Uji Coba Instrumen  

a. Analisis instrument tes 

1) Validitas  

menurut (sugiyono, 2004) dalam buku (Kurniawati, 2018) 

Validitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi 

seberapa akurat dan handal alat ukur yang digunakan. Validitas 

berasal dari "validitas", yang merupakan ukuran sejauh mana 

sebuh tes benar-benar mengukur apa yang sharusnya diukur. 

Manfaat validitas adalah untuk memahami sejauh mana ketepatan 

serta kecermatan dari sebuah instrumen penilaian saat 

melaksanakan fungsi ukurnya (Rustam et al., 2018). 

a) Validitas isi 

Validasi Isi/konten yakni pengukuran validitas yang 

menilai sejauh mana instrumen atau tes mencakup seluruh 

konsep atau topik yang sedang diukur. Ini berkaitan dengan 

apakah instrumen tersebut mencakup aspek-aspek yang 

relevan dan penting dari konsep yang sedang diukur. Validasi 

dilakukan oleh bapak Ardiansyah M.Pd selaku dosen 

Pendidikan Kimia UIN Suska Riau. 
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b) Validitas Empiris 

Selain itu dilakukan juga validitas instrumen yang di uji 

cobakan kepada siswa yang bukan subjek dari penelitian 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII IPA D di SMAN 

15 Pekanbaru yang berjumlah 16 orang lalu dihitung 

validitasnya dari tiap butir soalnya. Untuk menjamin validitas 

tes, dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut ; 

rpbis = 
q

p

S

MM

t

tp 
 

Dimana : 

rpbis = koefisien korelasi point biserial 

Mp = rata-rata skor total yng menjawab benar pada butir soal  

Mt = rata-rata skor toal 

St = standar definisi skor otal 

p =proporsi peserta didik yang menjawab benar pada setiap butir 

soal 

q = proporsi peserta didik yang menjawab salah pada setiap butir 

soal   (Neti, 2020) 

 

2) Reliabilitas  

Faktor yang menentukan seberapa dapat diandalakan dan dapat 

dipercaya suatu alat pengukur disebut reliabilitas. sehingga, 

pengujian reaibilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsisten 

walaupun dilakukan pengukuran berulang-ulang. Suatu alat ukur 

dikatakan reliabel apabila menghasilkan hasil yang konstan 

meskipun dilakukan pengukuran berulang kali (Janna, 2021).  
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Dimana :  

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan dari reliabilitas suatu butir 

pertanyaan maka dapatt dilihat kriteria instrumenstt ttes seperti 

tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1 kriteria instrument tes. 

Nilai  Keterangan 

11r  < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ 
11r  < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ 
11r  < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ 
11r  < 0,90 Tinggi 

0,90 ≤ 
11r  < 1,00 Sangat tinggi 

(Janna, 2021). 

3) Daya pembeda 

Daya beda butir soal merupakan indeks yang menunjukkan 

seberapa baik suatu butir pertanyaan dapat membedakan siswa 

yang sudah menguasai suatu topik dengan siswa yang 

tidak/kurang/belum menguasai topik tersebut (Arifin, 2017). 

Kemampuan suatu soal untuk membedakan sekelompok siswa  

11r  =  nilai reliabilitas yang dicari 

n  =  jumlah item pertanyaan yang diuji 


2

t  =  jumlah skor varian tiap-tiap item 

2

t  = varian total (Janna, 2021).  
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yang berprestasi tinggi dengan sekelompok siswa yang 

berprestasi rendah disebut daya beda butir soal (umi fatimah & 

Alfath, 2019). 

D = Pa-Pb 

Pa = Ba/Ja dab Pb = Bb/Jb 

Dimana :  

D  = indeks diskriminasi 

Pa = proporsi peserta tes kelompok atas yang menjawab benar 

Pb = proporsi peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar 

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar 

Ja = banyaknya jumlah peserta kelompok atas 

Bb = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Jb = banyaknya jumlah dari peserta kelompok bawah 

 

Kriteria daya pembeda bisa dicermati pada abel berikut ini:  

Tabel 3.2 kriteria daya pembeda 

 

(umi fatimah & Alfath, 2019) 

4) Tingkat kesukaran 

Untuk  mendapatkan  soal yang berkualitas tinggi soal    yang    

baik, memenuhi kesetimbangan antara validitas dan juga 

reliabilitas, yaitu tingkat kesulitan. Kesetimbangan yang 

dimaksud mengacu pada proporsi soal mudah, sedang dan sulit. 

Rentang daya 

pembeda 

kriteria 

0-0,20 Jelek   

0,20-0,40 Cukup  

0,40-0,70 Baik  

0,70-1,00 Baik sekali 
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Tingkat kesulitan soal dapat dilihat dari cara siswa menjawab soal 

tersebut (umi fatimah & Alfath, 2019). 

P = B/JS 

Dimana: P = indeks kesukaran 

     B = jumlah siswa yang menjawab benar 

     JS = jumlah siswa peserta tes 

Selanjutnya untuk kategori tingkat kesukaran dapat dilihatt pada 

tabel dibawah ini :  

Tabel 3.3 kriteria tingkat kesukaran 

Rentang indeks kesukaran Kriteria  

0,1-0,3 Soal sukar 

0,31-0,70 Soal sedang 

0,71-1,00 Soal mudah 

(umi fatimah & Alfath, 2019) 

 

2. Analisis data akhir  

a. Analisis kemampuan berpikir kritis  

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan siswa, persentase dari 

setiap pilihan jawaban dapat dihitung menggunakan persamaan 

sebagai berikut.  

0
0100

N

f
P  

Dimana: P = persentase pencapaian  

           f = jumlah skor rata-rata aspek penilaian 

          N = jumlah skor maksimal aspek penilaian (Siska & Ritonga, 

2021). 

Kategori persentase kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat 

pada tabel 3.4 
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Tabel 3.4 persentase kemampuan berpikir kritis 

Persentase Kategori  

61-100 Tinggi  

31-60 Sedang 

30-0 Rendah 

(F. A. Dewi et al., 2022) 

b. Klasifikasi Miskonsepsi Siswa  

Hasil four-tier tes yang didapatkan dikelompokkan pada empatt 

kategori miskonsepsi seperti yang tercantum pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.5 penilaian hasil tes diagnostik four-tier 

Tingkat 

Pertama 

Tingkat 

kedua 

Tingkat 

ketiga 

Tingkat 

empat 

Kategori 

Miskonsepsi 

Benar Yakin Benar Yakin Paham Konsep 

Benar 

Benar 

Salah 

Salah   

Yakin 

Tidak yakin 

Yakin 

Tidak Yakin   

Salah  

Salah 

Salah  

Salah   

Yakin  

Yakin 

Yakin 

Yakin   

Miskonsepsi  

Benar  

Benar  

Benar  

Benar  

Benar  

Salah  

Salah  

Salah  

Salah  

Yakin  

Yakin  

Tidak yakin 

Tidak yakin 

Tidak yakin 

Yakin  

Yakin  

Tidak yakin  

Tidak yakin  

Benar  

Salah  

Benar  

Benar  

Salah  

Benar  

Salah  

Benar 

Salah  

Tidak yakin 

Tidak yakin 

Yakin 

Tidak yakin 

Tidak yakin 

Tidak yakin 

Tidak yakin 

Tidak yakin 

Tidak yakin 

Paham sebagian 

Salah  

Salah  

Yakin  

Tidak yakin 

Benar  

Benar  

Yakin  

Yakin  
Kesalahan 

(Priyasmika & Sholichah, 2022) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Miskonsepsi siswa pada konsep kesetimbangan kimia di SMAN 15 

Pekanbaru  pada soal yang diujikan memiliki tingkat persentase yang 

berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan kategori paham 

konsep memiliki persentase sebesar 24,99%, untuk kategori miskonsepsi 

memiliki persentase sebesar 48,33%, paham sebagian memiliki persentase 

sebesar 9,16% dan kategori kesalahan sebesar 17,5%.  Indikator keterampilan 

berpikir kritis interpretasi, inferensi, evaluasi serta pengaturan diri memiliki 

kriteria rendah, kemudian indikator keterampilan berpikir kritis, eksplanasi, 

dan analisis  memiliki kriteria sedang. Keterampilan berpikir kritis yang 

masih sangat perlu ditingkatkan yaitu pada indikator interpretasi, inferensi, 

evaluasi serta pengaturan diri. 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti antara lain: 

1. Bagi pengajar  

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan memfasilitasi berkembangnya keterampilan berpikir 

kritis. Strategi yang dapat dilakukan dalam bentuk  model pembelajaran, 

instruksi atau pertanyaan, dan soal-soal yang dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis.  
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2. Bagi siswa  

Siswa diharapkan belajar ilmu kimia secara mendalam supaya dapat 

meningkatkan kemampuan dalam memecahkan permasalahan terkait 

kimia. Diharapkan dengan hal tersebut, keterampilan berpikir kritis yang 

dimiliki oleh siswa akan semakin meningkat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya jika melakukan penelitian terkait kemampuan berpikir 

kritis, dapat menggunakan skripsi ini sebagai rujukan penelitian. 
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LAMPIRAN A 
(PERANGKAT PEMBELAJARAN) 

 

A. 1 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

B. 2 Program Semester (prosem) 

C. 3 Program Tahunan (prota) 

SMA 

FASE F 
(KELAS XI) 
2024/2025 
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= 

SMA 

FASE F 
(KELAS XI) 
2024/2025 

ALUR TUJUAN 
PEMBELAJARAN 

(ATP) 

KIMIA FASE F KELAS XI  

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

Lampiran A. 1 ATP 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

 
NAMA  SATUAN  PENDIDIKAN : SMA Negeri 15 Pekanbaru 
MATA  PELAJARAN : KIMIA  
FASE / KELAS : F / XI  
SEMESTER : GANJIL dan GENAP      
TAHUN  PELAJARAN : 2024/2025  
 

     . CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 
Pada akhir fase F, Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami perhitungan kimia, sifat, struktur dan 

interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam 

keseharian; memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami konsep larutan 

dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan elektrokimia; memahami kimia organik termasuk 

penerapannya dalam keseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik untuk menerapkan dan 

mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka. 

Elemen Pemahaman 

Kimia 

Peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep mol dan stoikiometri dalam menyelesaikan perhitungan 

kimia; ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik materi; teori tumbukan antar 

partikel materi sebagai dasar konsep laju reaksi; kesetimbangan kimia untuk mengamati perilaku reaktan dan produk 

pada level mikroskopik; korelasi antara pH larutan asam, basa, garam dan larutan penyangga serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari; termokimia; konsep redoks dan sel elektrokimia sebagai implikasi perubahan materi dan 

energi yang menyertai reaksi kimia serta penerapannya dalam kehidupan sehari hari; senyawa karbon, hidrokarbon dan 

turunannya sertabeserta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari hari. 

Elemen 
● Mengamati  

Peserta didik mengamati fenomena ilmiah dan mencatat hasil pengamatannya dengan memperhatikan 

Formatted Table
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Keterampilan Proses karakteristik dari objek yang diamati untuk memunculkan pertanyaan yang akan diselidiki.  

● Mempertanyakan dan memprediksi  

Peserta didik mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah. 
Peserta didik menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat prediksi.  

● Merencanakan dan melakukan penyelidikan  

Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan referensi 
yang benar untuk menjawab pertanyaan. 
Peserta didik melakukan pengukuran atau membandingkan variabel terikat dengan menggunakan alat yang sesuai serta 

memperhatikan kaidah ilmiah.  

● Memproses, menganalisis data dan informasi  

Peserta didik menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur dan bertanggung jawab. Menganalisis menggunakan 

alat dan metode yang tepat berdasarkan data penyelidikan dengan menggunakan referensi rujukan yang sesuai, serta 

menyimpulkan hasil penyelidikan.  

● Mengevaluasi dan refleksi  

Peserta didik mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan kemungkinan penjelasan alternatif dalam rangka 
mengevaluasi kesimpulan, serta menjelaskan cara spesifik untuk meningkatkan kualitas data. 
Menganalisis validitas informasi dan mengevaluasi pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam 

penyelidikan.  

● MengkomunikasikanMengomunikasikan hasil  

Peserta didik mengkomunikasikanmengomunikasikan hasil penyelidikan secara sistematis dan utuh, ditunjang dengan 

argumen ilmiah berdasarkan referensi sesuai konteks penyelidikan 
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RASIONALISASI Kimia adalah kajian teoritis dan praktis mengenai interaksi, struktur dan sifat berbagai macam bahan, serta 

perubahannya dan energi yang menyertai perubahan tersebut. Penyelidikan dan pengertian pada tingkat atom yang 

mikroskopis dapat dipelajari dengan lebih mudah melalui simbol dan visualisasi untuk memahami berbagai fenomena 

dunia nyata yang bersifat makroskopis. Pemahaman tentang struktur dan proses kimia digunakan untuk beradaptasi dan 

berinovasi guna memenuhi kebutuhan ekonomi, lingkungan, sosial, dan perkembangan IPTEK di dunia yang terus 

berkembang. Hal ini termasuk mengatasi tantangan perubahan iklim global dan keterbatasan energi dengan merancang 

proses untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya bumi yang terbatas secara efisien. 

Kimia merupakan pembelajaran yang bersifat praktis. Peserta didik dilatih untuk melakukan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif sederhana baik secara individu maupun kolaboratif mengenai berbagai fenomena kehidupan dunia nyata. 

Peserta didik belajar membangun pengetahuan melalui kegiatan menemukan permasalahan, membuat hipotesis, 

merancang percobaan sederhana, melakukan percobaan atau penyelidikan, mencatat data hasil 

percobaan/penyelidikan, menganalisis data dan menafsirkan data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil 

percobaan/penyelidikan baik secara tertulis maupun lisan. Secara tidak langsung, peserta didik dapat mengembangkan 

profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran Kimia. 

Pada tingkat SMA/MA, Kimia diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, 

pelajaran Kimia dapat membangun kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, serta terbuka 

terhadap pendapat yang diperlukan untuk memahami dan memecahkan masalah pada dunia nyata. Kedua, pemahaman 

Kimia membekali peserta didik dengan pengetahuan sesuai dengan minat dan karir masa depan dalam  berbagai area 

seperti kedokteran, lingkungan hidup, teknologi terapan, farmasi, dan olahraga serta sains kimia. 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 
Alur Tujuan Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

Kata Kunci 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

   Semester 1  

11.1 Peserta didik 
memiliki 
kemampuan 
memahami konsep 
mol dan stoikiometri 
dalam 
menyelesaikan 
perhitungan kimia 

11.1.1 
Memahami konsep Atom relatif 
(Ar) dan Molekul relatif (Mr) 

2 Mol, 
Stoikiometri, 
Pereaksi 
Pembatas 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Kadar zat, Air KristalMol : , 
Volum Molar : , Ar : , Mr : , 
Pereaksi Pembatas, Koefisien 
reaksi :  

  11.1.2 
Menganalisis konsep mol untuk 
menyelesaikan perhitungan 
kimia (hubungan antara jumlah 
mol, partikel, massa dan volume 
gas dalam persamaan reaksi 
serta pereaksi pembatas) 

8    

  11.1.3 
Menganalisis rumus empiris dan 
rumus molekul suatu senyawa 
berdasarkan massa penyusun 
unsur 

4 Rumus Empiris, 
Rumus Molekul 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Rumus Empiris : , Rumus 
Molekul :  

  11.1.4 
Menentukan kadar zat dan air 
Kristal dalam suatu senyawa 

2 Kadar zat, Air 
Kristal 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Air Kristal :  

11.2 Peserta didik 
memiliki 

11.2.1 
Menjelaskan terbentuknya 

6 Ikatan Ion, 
Ikatan Kovalen, 

Bernalar 
kritis, gotong 

Elektron Valensi : , 
Kestabilan Atom : , Ion 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 
Alur Tujuan Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

Kata Kunci 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

kemampuan 
memahami ikatan 
kimia dalam 
kaitannya dengan 
interaksi antar 
partikel materi dan 
sifat fisik materi 

ikatan ion, ikatan kovalen, dan 
ikatan logam 

dan Ikatan 
Logam 

royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

negatif, Ion Positif : , Ikatan 
Ion : , Ikatan Kovalen : , 
Ikatan Kovalen Koordinasi : , 
Ikatan logam :  

  11.2.2 
Menentukan bentuk molekul 
dan sudut ikatan dengan Teori 
Pasangan Elektron Kulit Valensi 
(VSEPR) atau Teori Domain 
elektron dan teori hibridisasi 

4 Bentuk Molekul Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Teori Pasangan Elektron Kulit 
Valensi (VSEPR) : , Teori 
Hibridisasi : ,  

  11.2.3 
Memahami ikatan kovalen polar 
dan ikatan kovalen nonpolar 
serta senyawa polar dan 
senyawa nonpolar. 

2 Kepolaran Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Kovalen polar, Kovalen non 
polar 

  11.2.4 
Menghubungkan interaksi antar 
ionantarion, atom dan molekul 
dengan sifat fisika zat 

2 Interaksi antar 
molekul 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Ikatan Hidrogen : , Ikatan 
Van Der Waals, Gaya London 
: , Kepolaran : Titik Didih :  

11.3 Peserta didik 
memiliki 
kemampuan 
memahami konsep 
termokimia 

11.3.1 
Memahami konsep ∆H sebagai 
kalor reaksi dan berbagai jenis 
entalpi reaksi (entalpi 
pembentukan, entalpi 

4 Reaksi 
eksoterm, reaksi 
endoterm, 
Perubahan 
entalpi (∆H) 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Reaksi eksoterm : , reaksi 
endoterm : , Perubahan 
entalpi (∆H) : , persamaan 
termokimia :  
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 
Alur Tujuan Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

Kata Kunci 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

pembakaran, dan Iain-Iain) 

  11.3.2 
Menentukan perubahan entalpi 
reaksi berdasarkan energi 
ikatan rata-rata 

    

  11.3.2 
Menjelaskan cara menentukan 
perubahan entalpi reaksi 
berdasarkan entalpi 
pembentukan standar, 
persamaan reaksi dan diagram 
entalpi berdasarkan hukum 
Hess. 

10 Hukum Hess, 
Entalpi 
Pembentukan, 
Entalpi 
Penguraian 
Entalpi 
Pembakaran, 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Entalpi reaksi : , Entalpi 
pembentukan : , Entalpi 
pembakaran : , Hukum Hess : 
Energi ikatan :  

  11.3.3 
Menggunakan persamaan 
termokimia untuk mengaitkan 
perubahan jumlah pereaksi atau 
hasil reaksi dengan perubahan 
energi berdasarkan kalorimeter 

3 Kalorimeter  Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Kalorimeter : ,  

11.4 Peserta didik 
memiliki 
kemampuan konsep 
teori tumbukan 
antar partikel materi 
sebagai dasar 
konsep laju reaksi 

11.4.1 
Memahami teori tumbukan 
dalam reaksi kimia berdasarkan 
pengaruh suhu terhadap laju 
rata-rata partikel zat dan 
pengaruh Konsentrasi terhadap 
frekuensi tumbukan 

2 Teori tumbukan, 
faktor yang 
mempengaruhi 
laju reaksi 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Teori Tumbukan : , Luas 
Permukaan Sentuhan : , 
Konsentrasi : , Katalis : , 

  11.4.2 
Menentukan orde reaksi dan 

6 Orde reaksi, 
Persamaan laju 

Bernalar 
kritis, gotong 

Orde reaksi : , Persamaan 
laju reaksi : , Tetapan laju 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 
Alur Tujuan Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

Kata Kunci 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

tetapan laju reaksi berdasarkan 
data hasil percobaan 

reaksi, Tetapan 
laju reaksi 

royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

reaksi : ,  

11.5 Peserta didik 
memiliki 
kemampuan 
kesetimbangan 
kimia untuk 
mengamati perilaku 
reaktan dan produk 
pada level 
mikroskopik 

11.5.1 
Menentukan hubungan antara 
pereaksi dengan hasil reaksi dari 
suatu reaksi kesetimbangan dan 
melakukan perhitungan 
berdasarkan hubungan tersebut 

2 Rumus Tetapan 
Kesetimbangan 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Tetapan Kesetimbangan 
Kimia : , Tetapan 
Kesetimbangan Homogen : , 
Tetapan Kesetimbangan 
Heterogen :  

  11.5.2 
Menjelaskan dan menyajikan 
hasil pengolahan data untuk 
menentukan nilai tetapan 
kesetimbangan kimia Kc dan Kp 

8 Tetapan 
Kesetimbangan, 
Kc, Kp, derajat 
disosiasidissosia
si (α) 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Tetapan Kesetimbangan 
Kimia berdasarkan 
konsentrasi (Kc) : , Tetapan 
Kesetimbangan Kimia 
berdasarkan Tekanan (Kp) 

  11.5.3 
Menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan dan 
penerapannya dalam industri 

2 Pergeseran 
Kesetimbangan 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Tekanan : , Konsentrasi , 
Volume : , Suhu : , Katalis :  

    SEMESTER 2   

11.6 Peserta didik 
memiliki 
kemampuan korelasi 
antara pH larutan 
asam, basa, garam 

11.6.1 
Menganalisis sifat larutan 
berdasarkan daya hantar 
listriknya 

4 Larutan 
Elektrolit dan 
non Elektrolit 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Alat Uji Elektrolit : , Larutan 
Elektrolit Kuat : , Larutan 
Elektrolit Lemah : , Larutan 
Non Elektrolit :  , Daya 
Hantar Listrik 
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 
Alur Tujuan Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

Kata Kunci 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

dan larutan 
penyangga serta 
penerapannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

  11.6.2 
Membedakan konsep asam 
basa 3 ahli Lewis, Bronsted 
Lowry dan ArrheniusArhenius 
melalui reaksi kimia dan 
contohnya 

6 Teori Asam Basa 
Lewis, Bronsted 
Lowry anddan 
ArrheniusArheni
us 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Asam Lewis : , Basa Lewis : , 
Asam Konjugasi : Basa 
Konjugasi : , Pasangan Asam-
Basa Konjugasi , Donor 
Elektron : , Akseptor Elektron 
: , Donor Proton : , Akseptor 
Proton :  

  11.6.3 
Menentukan trayek perubahan 
pH beberapa indikator yang 
diekstrak dari bahan alam 

4 Trayek pH, 
Indikator asam 
basa 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Trayek pH, Indikator asam 
basa , Kertas Lakmus : , 
Indikator Alami :  

  11.6.4 
Menghitung pH suatu larutan 
berdasarkan kekuatan 
keasaman 

10 pH asam kuat, 
asam lemah, 
basa kuat, basa 
lemah 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Derajat Keasaman (pH) : , 
Asam : , Basa : , Derajat 
Ionisasi : , Ionisasi :  

  11.6.5 
Mendeskripsikan prinsip titrasi 
asam basa berdasarkan metode 
titrasi netralisasi dan 
penerapannya dalam 
penentuan kadar suatu zat 

5 Titrasi Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Titrasi : , Titik Ekivalen : Titik 
Akhir Titrasi : , Titran : , Titrat 
:  
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NO 
Tujuan 

Pembelajaran 
Alur Tujuan Pembelajaran 

Alokasi 
Waktu 

Kata Kunci 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Glosarium 

  11.6.6 
Menganalisis kesetimbangan 
ion dalam larutan garam dan 
menghitungmengitung pH-nya 

8 Hidrolisis Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Hidrolisis : , Asam : , Basa : ,  

  11.6.7 
Membedakan larutan 
penyangga dengan yang lainnya 
dan mengaitkannya dengan 
konteks keseharian 

4 larutan 
penyangga 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Larutan Penyangga : ,   

  11.6.8 
Melakukan perhitungan pH 
suatu larutan Buffer melalui 
metode problem solving yang 
tepat 

10 pH larutan 
penyangga 

Bernalar 
kritis, gotong 
royong, 
kreatif, dan 
mandiri 

Larutan Penyangga Asam : , 
Larutan Penyangga Basa : ,  

 

                                                                                                                                                                              Pekanbaru, 14 Juli 2024 
                                 Guru Mata Pelajaran Kimia 

  

  

                    Dra.Dewi Riani 
                  NIP. 196709292007012004 
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LAMPIRAN B 
(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

B. 1 lembar wawancara studi awal 

B. 2 lembar wawancara dengan siswa 

B. 3 Kisi-kisi instrument Diagnostik Four Tier  

B. 4 soal instrumen test diagnostik four tier 

B. 5 lembar validasi test diagnostik four-tier 

B. 6 soal uji empiris  

B. 7 soal test diagnostik four tier 

B. 8 kunci jawaban 
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Lembar Wawancara Guru 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru 

Alamat Sekolah : jl. Cipta Karya No. Km. 04, Sidomulyo Barat. Kec. Tampan 

Kota Pekanbaru  

Identitas Guru  

Nama  : Dra. Dewi Riani 

Jabatan : Guru kimia 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Ada berapa kelas siswa kelas XI di 

SMAN 15 Pekanbaru dan 

menggunakan kurikulum apa bu? 

Untuk kelas ada 5 kelas tapi yang ibu 

ajar ada 3 kelas dan untuk kurikulum 

sudah memakai kurikulum merdeka dari 

3 tahun yang lalu.. 

2.   Metode apa saja yang ibu gunakan 

saat mengajar? 

Metode ceramah dan diskusi. 

3. Bagaimana keatifan siswa saat 

pembelajaran berlangsung? 

Ada siswa yang sangat aktif dalam 

belajar ada juga yang hanya 

mendengarkan tanpa mau bertanya atau 

menjawab pertanyaan.  

4. Soal evaluasi seperti yang ibu 

berikan kepada siswa 

Saya lebih sering menggunakan tes esay 

dan soal objektif. 

5. Apakah sebelumnya pernah 

dilakukan tes kemampuan berpikir 

kritis bu 

Belum pernah dilakukan secara khusus 

biasanya hanya melihat dari hasil 

ulangan saja 

6. Kalau untuk penggunaan tes 

diagnostik four-tier apakah pernah 

Belum pernah  

Lampiran B.1 
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dilakukan bu?  

7. Apakah sejauh ini nilai akhir siswa 

sudah mencapai kkm bu? 

Sejauh ini masih banyak siswa dibawah 

nilai kkm walaupun pada kurikulum 

merdeka tidak menetapkan nilai kkm 

tapi pada mata pelajaran kimia tetap ada 

kkm ibu buat.  

 

Pekanbaru, 31 juli 2024 

      

Dra. Dewi Riani  

NIP. 196709292007012004 
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Lembar Wawancara Siswa 

Hari/Tanggal : jum’at, 29 November 2024 

Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru 

Narasumber : Responden 1 

 

P  : apakah terdapat kesulitan pada soal no 1? 

R (1): tidak ada bu 

P : apakah kamu dapat menuliskan reaksi kesetimbangan yang terjadi pada soal no.1?  

R (1) : bisa bu, tapi saya gak tau dengan alasan yang saya berikan 

P : oke baik, untuk soal no.2 apakah kamu mengetahui reaksi kesetimbangan yang 

terjadi pada fotosintesis? 

R (1) : saya sedikit tau bu 

P  : lalu menurut kamu reaksi apa yang terjadi pada fotosintesis? 

R (1) : reaksi yang terjadi reaksi endoterm bu, karna fotosintesis berada dilingkungan 

bu pasti menyerap energi kedalam sistem bu 

P : apakah kamu dapat menyimpulkan dari soal no.3? 

R (1) : bisa bu 

P : apa kamu yakin dengan jawaban mu? 

R (1) : yakin bu tapi saya lihat punya teman saya 

P : oo begitu, selanjutnya untuk no.4 apa kamu bisa menyimpulkan reaksi yang 

terjadi? 

R (1): tidak bisa bu 

P : mengapa? Apa alsannya? 

R (1) : saya kurang mengerti dengan data-data yang diberikan gunanya untuk apa. 

Lalu saya juga tidak mengerti dengan reaksi yang terjadi pada reaksi kimia 

P  : baik, kalau untuk no.5 apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

R (1): yakin bu, karena menurut saya pada saat fotosintesis tumbuhan melepaskan 

oksigen dan oksigennya digunakan makhluk hidup untuk proses respirasi 

P :  bagaimana dengan alasan yang kamu pilih? 

Lampiran B.2 
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R (1): sepertinya saya salah jawab bu, soal setelah saya baca lagi saya terbalik 

membaca opsinya bu  

P  : apakah kamu dapat menyelesaikan soal no.6? 

R (1) : tidak bu 

P  : apakah terdapat kesulitan? 

R (1) : saya dapat menuliskan rumus yang saya gunakan bu tapi karna udah kepepet 

mau dikumpul jadi saya gak sempat mau menghitungnya 

P : oo begitu, bagaimana dengan soal no 7 tindak apa yang kamu lakukan jika kamu 

sebagai peneliti didalam soal? 

R (1):  saya akan naikkan suhu pada reaksi agar reaksinya berjalan dengan cepat 

P  : apakah kamu sudah yakin dengan jawab mu? 

R (1): yakin bu 

P  : bagaimana dengan soal no.8? tindakan apa yang kamu lakukan? 

R (1): karna pada soal di berikan 2 tindakan maka saya pilih yang b yaitu tekanannya 

60-70 atm dan suhu 350
o 

C 

P  : apa alasannya dan apakah kamu yakin? 

R (1) : yakin bu, karena jika tekanan diperbesar dan suhu diturunkan maka reaksi 

akan berggerak kekanan 

P  :   bagaimana menurut kamu soal no 9? 

R (1) : menurut saya soal no.9 dapat dimengerti dengan baik keika kita mampu 

membaca wacana secara teliti. 

P  : apa jawaban kamu pada soal no.9? dan kenapa? 

R (1): jawaban saya yang A bu, karena pas saya baca opsi yang lain gak ada yang 

nyambung dengan soal bu 

P : lalu untuk soal no.10, apakah terdapat kesulitan pada soal? 

R (1) : tidak ada bu 

P  : apa jawaban yang kamu berikan? 

R (1): saya memberikan jawaban yang c bu, tapi saya kurang yakin dengan jawaban 

saya  
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P  : mengapa kamu tidak yakin? 

R (1): karna saya tidak menyeluruh membaca wacana nya bu 
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Lembar Wawancara Siswa 

Hari/Tanggal : jum’at, 29 November 2024 

Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru 

Narasumber : Responden 2 

P : apakah terdapat kesulitan pada soal no.1? 

R (2) : tidak ada bu 

P : apakaah kamu dapat menuliskan reaksi kesetimbangan yang terjadi pada soal 

no.1? 

R (2)  : tidak bu, tapi saya yakin reaksinya termasuk reaksi endoterm bu karna ∆H 

positif 

P : apakah kamu mengetahui reaksi yang terjadi pada fotosintesis di soal no.2? 

R (2)  : tau bu, karna udah lihat disoal 

P : lalu menurut kamu reaksi apa yang terjadi pada fotosintesis? 

R (2)  : tadi saya jawab reaksi endoterm bu tapi saya kurang yakin dengan jawaban 

saya  

P : untuk soal no.3, apakah kamu dapat membuat kesimpulan dari wacana yang telah 

kamu baca? 

R (2)  : bisa bu, pada soal sudah dijelaskan bahwa kalsiumhidrosiapatit berperan 

dalam pembentukan struktur rangka dan gigi 

P : apakah kamu akin dengan jawabn mu? 

R (2)  : saya yakin bu, setelah saya mencocokan jawaban dengan opsi yang diberikan 

pada soal 

P : apakah kamu dapat menentukan reaksi apa yang terjadi pada soal no.4? 

R (2): tidak tau bu 

P : mengapa dan apa alasannya? 

R (2): karna gak ada clue untuk jawabannya pada soal, jadi saya jawab yang E tapi 

saya gak yakin dengan jawaban saya 

P :  lalu untuk soal no 5, apakah kamu yakin dengan jawabn kamu dan kenapa? 

R (2): yakin bu. 

P : bagaimana dengan alasan yang kamu pilih? 
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R (2): alasan yang saya pilih merupakan penjabaran yang saya ambil dari jawaban 

pertama saya bu 

P : apakah kamu dapat menyelesaikan soal no.6? 

R (2): tidak bu 

P : apakah kamu kesulitan dengan soal no.6 dan kenapa? 

R (2)  :  iya bu, soalnya saya kurang memahami untuk rumus dan saya juga tidak tahu 

cara mengerjakannya 

P :  tindakan apa yang akan kamu lakukan pada soal no.7?  

R (2)  : saya kurang mengerti dengan soal no 7 bu 

P :  dibagianmananya yang kamu kurang mengerti? 

R (2): dibagian reaksi kesetimbangan kimia dan ∆H. apa gunanya suhu pada reaksi 

disoal bu 

P : adanya reaksi kesetimbangan disoal untuk membantu kamu menentukan kearah 

mana reaksi akan berlangsung jika suhu yang digunakan tinggi 

R (2)  : oo begitu ya bu 

P : kalau untuk no.8, tindakan apa yang akan kamu lakukan? 

R (2): kalau yang bagian ini saya melihat jawaban teman saya bu 

P : apakaah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

R (2)  : yakin bu, karna kalau salah berartti punya teman saya juga salah 

P : bagaimana menurut kamu pertanyaan soal no.9? 

R (2)  : menurut saya pertanyaannya sangat kompleks bu, jadi saya kurang mengerti 

P : oke, bagaimana dengan alasan yang kamu berikan? 

R (2)  : menurut saya pada soal ini tidak ada keterkaitan antara seorang peneliti yang 

melakukan penelitian dengan suhu, tekanan dan lainnya 

P : untuk soal no.10, apakah terdapat kesulitan pada soal? Dan mengapa? 

R (2)  : ada bu, saya udah baca beberapa kali tapi saya gak bisa menyimpulkan 

jawaban yang tepat jadi saya pilih asal deh jawabannya bu 

P : apa kamu yakin dengan jawaban kamu? 

R (2)   : tidak bu  
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Lembar Wawancara Siswa 

Hari/Tanggal : jum’at, 29 November 2024 

Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru 

Narasumber :Responden 3 

 

P : apakah terdapat kesulitan pada soal no.1? 

R (3) :  tidak ada bu 

P : apakah kamu dapat menuliskan reaksi kesetimbangan yang terjadi pada soal no 1 

dan apa alasannya? 

R (3)  : bisa bu, tapi saya ragu dengan wujud zatnya 

P : apakah kamu mengetahui reaksi kesetimbangan yang terjadi pada fotosintesis? 

R (3)  : tau bu 

P : lalu menurut kamu reaksi apa yang terjadi pada fotosintesis dan apa alasan? 

R (3)  : reaksi endoterm, karena menurut saya reaksinya berlangsung tuntas. 

P : apakah kamu dapat menyimpulkan soal no.3? 

R (3)  :  bisa bu 

P : apakah kamu yakin dengan jawaban mu dan apa alasannya? 

R (3)  : yakin bu, karna diteksnya sudah dikasih tau pengertian kalsiumhidrosiapatit   

P : apakah kamu dapat menjawab soal no.5 dan yakin dengan jawaban kamu? Apa 

alasannya? 

R (3)  : bisa dan yakin bu, saya menjawab 2 opsi disoal bu karna sayaa ragu jawabn 

mana yang benar 

P : bagaimana dengan alasan yang kamu pilih? 

R (3)  : saya rasa tidak ada kaitannya antara respirasi dengan siklus oksigen bu 

P : kalau soal no.6, apakah kamu dapat menyelesaikannya? 

R (3)  : bisa bu. 

P : bagaimana cara kamu menjawab soal tersebut? 

R (3)  : pertama saya tulis dulu bagian diketahuinya lalu bagian yang ditanya bu 

setelah itu saya tidak tahu lagi bu jadi saya melihat jawabaan punya teman saya bu. 

P : jadi kamu tidak mengetahui rumus apa yang akan digunakan? 
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R (3)  : tidak ibu 

P : tindakan apa yang akan anda lakukan pada soal no.7? 

R (3)  : yang saya tau tindakan yang dilakukan pada soal sangat tepat, karrna suhuu 

tinggi sangat mempengaruhi hasil reaktan yang dihasilkan. 

P : apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

R (3)  : sangat yakin bu 

P : tindakan apa yang kamu lakukan padaa soal no 8? 

R (3) : pertama-tama saya membaca soalnya terlebih dahulu, lalu saya baca 

wacananya  kemudian saya cocokkan dengan opsi yang ada pada jawaban 

P : apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan?  

R (3)  : yakin bu 

P : bagaimana menurut kamu pertanyaan no.9? 

R (3): menurut saya jawabannya yang E bu 

P : lalu alasannya yang mana kamu pilih berserta pendapat kamu? 

R (3)  : saya memilih alasan yang D bu karna saya menghitung setiap koefisien pada 

reaktan dan produknya bu. 

P : apakah terdapat kesulitan dalam menjawab soal no.10? 

R (3)  : tidak ada bu 

P : bagaimana cara kamu menjawab pertanyaan ini? 

R (3)  : saya sebenarnya asal jawab bu, karna saya biar cepat mengumpulkan tesnya 

bu  

P : apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

R (3)  : yakin bu, walaupun asal jawab. 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK FOUR-TIER 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini berbentuk pertanyaan objektif yang ditanyakan kepada siswa. Tes yang digunakan 

yaitu tes yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan tes diagnostik four-tier pada materi 

kesetimbangan kimia.  

 

 

 

Mata Pelajaran : Kimia 

Materi : Kesetimbangan Kimia 

Sattuan Pendidikan : SMA/MA 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Tahun Ajaran : 2024/2025 

Kurikulum : Merdeka 

Bentuk Instrumen : Tes Diagnostik Four-Tier 

Butir Soal : 14 

Lampiran B.3 
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No Tujuan Pembelajaran Indikator 

Berpikir  

Kritis 

Uraian berrpikir  kritis No 

soal 

1. - Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia   

- Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk 

menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia 

- Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruh serta 

menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia 

Interpretasi  Siswa dapat memahami dan 

mengungkapkan makna atau arti 

dari informasi yang sajikan 

1 & 9 

2. - Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia   

- Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk 

menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia 

- Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruh serta 

menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia 

Analisis  Siswa dapat mengidenttifikasi 

maksud dan menghubungkan 

informasi atau konsep dalam 

menyelesaikan masalah 

2, 3, 8, 

& 6 

3. - Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia   

- Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk 

menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia 

- Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruh serta 

menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia 

Evaluasi  Siswa dapat menilai kredibilitas 

pertanyaan, pernyataan, atau 

bentuk representasi lainnya dan 

menilai kualitas argument-

argumen yang dibuat 

10 & 

11 
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4. - Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia   

- Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk 

menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia 

- Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruh serta 

menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia 

Inferensi  Siswa dapat mengidentifikasi 

untuk menarik kesimpulan 

4 & 5 

5.  - Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia   

- Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk 

menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia 

- Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruh serta 

menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia 

Eksplanasi  Siswa dapat menetapkan hasil, 

prosedur, dan argument yang 

tepat 

7 &13 

6. - Menganalisis dan menjelaskan konsep kesetimbangan kimia   

- Menjelaskan dan menyajikan hasil pengolahan data untuk 

menentukan nilai tetapan kesetimbangan kimia 

- Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruh serta 

menyimpulkan arah kesetimbangan reaksi kimia 

Pengaturan diri  Siswa dapat memeriksa dan 

mengoreksi diri 

12 & 

14 
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Soal tes diagnostik four-tier  

N

o  

Alur tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Soal  Jawaban  Taks

ono

mi 

Bloo

m  

1.  Menganalisis 

dan 

menjelaskan 

konsep 

kesetimbangan 

kimia dengan 

sederhana 

Interpretasi  Seorang guru akan melakukan suatu percobaan tentang pengaruh 

suhu terhadap kesetimbangan dengan menggunakan kristal hidrat 

CuSO4.5H2O. Seorang guru memanaskan CuSO4.5H2O dalam 

wadah tertutup sehingga menghasilkan padatan tembaga sulfat dan 

uap air  ∆H = +1508kj/mol. Rumuskan persamaan reaksi yang 

paling tepat menunjukkan eksperimen tersebut adalah…. 

a. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(s) + 10H2O(g)   ∆H = +1508kj/mol 

b. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(s) + H2O(l)       ∆H = +1508kj/mol 

c. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(l) + 5H2O(g)     ∆H = +1508kj/mol 

d. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(s) + 5H2O(g)     ∆H = +1508kj/mol 

e. CuSO4.5H2O(l) ⇌ CuSO4(s) + 10H2O(g)    ∆H = +1508kj/mol 

 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Jawaban pada tingkat pertama  

(D) CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(s) 

+ 5H2O(g)     ∆H = +1508kj/mol 

 

Jawaban pada tingkat ketiga 

(B) Reaksi kesetimbangan akan 

bergeser ke arah reaksi endoterm 

jika suhu dinaikkan 

C3 

Lampiran B.4 
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Alasan  

a. Suhu tidak berpengaruh terhadap reaksi kesetimbangan  

b. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm 

jika suhu dinaikkan  

c. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm 

jika suhu diturunkan  

d. Jika suhu dinaikkan, reaksi kesetimbangan bergeser ke arah 

reaksi eksoterm  

e. Memanaskan kristal hidrat tidak melepaskan sejumlah air 

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

2.  Menganalisis 

dan 

menjelaskan 

konsep 

kesetimbangan 

kimia dengan 

sederhana 

Analisis  

 

Perhatikan gambar dibawah ini  

 
Fotosintesis merupakan suatu proses biokimia oleh tumbuhan hijau 

untuk menghasilkan makanannya. Secara sederhana reaksi yang 

berlangsung pada tumbuhan yaitu 

6CO2(g) + 6H2O(g) ⇌ C6H12O6(s) + 6O2(g) 

Berdasarkan reaksi tersebut, proses fotosintesis termasuk kedalam 

Jawaban pada tingkat pertama 

(B) Endoterm 

Reaksi fotosintesis 

dikategorikan sebagai reaksi 

endoterm karena proses ini 

memerlukan input energi dari 

luar untuk berlangsung. Secara 

spesifik, fotosintesis 

memerlukan cahaya matahari 

untuk mengubah karbon 

dioksida (CO₂) dan air (H₂O) 

menjadi glukosa (C₆H₁₂O₆) dan 

oksigen (O₂). 

C4 
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reaksi kesetimbangan yang bagianmana…. 

a. Irreversibel   

b. Endoterm  

c. Eksoterm  

d. Homogen  

e. Statis 

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Reaksi berlangsung tuntas  

b. Reaksi yang menyerap kalor dari lingkungan kedalam sistem 

c. Produk hasil fotosintesis tidak kembali lagi menjadi reaktan 

d. Reaksi kimia yang melepaskan kallor kelingkungan sehingga 

suhu lingkungan meningkat 

e. Zat hasil tidak dapat diubah 

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

Jawaban pada tingkat ketiga  

(B) Reaksi yang menyerap kalor 

dari lingkungan kedalam sistem 

 

3.  Menjelaskan 

dan 

Analisis  

 

Kalium hidrogenkarbonat (KHCO3) merupakan padatan kristal putih 

yang tidak berbau. Senyawa ini banyak digunakan dalam tanaman 

Jawaban pada tingkat pertama  

Dik : V = 10 liter 

C4 
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menyajikan 

hasil 

pengolahan 

data untuk 

menentukan 

nilai tetapan 

kesetimbangan 

kimia  

dan juga digunakan sebagai agen pencegah kebakaran dalam 

beberapa alat pemadam api. Jika padatan KHCO3 dialiri gas HCl 

dalam wadah tertutup 10L dan suhu 227°C terjadi reaksi berikut: 

KHCO3(s) + HCl(g) ⇌ KCl(s) + H2O(g) + CO2(g). Jika 100 gram 

padatan KHCO3 direaksikan dengan 365 gram HCl sehingga saat 

setimbang terbentuk 7,45 gram KCl. harga tetapan kesetimbangan 

tekanannya (Kp) adalah.... 

a. 4,1 × 10
−2

  

b. 41 × 10
−3

 

c. 4,1 × 10
-4

 

d. 4,1 × 10
−3

  

e. 41 × 10
−5

 

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan 

a. Harga Kp dapat ditentukan dengan memasukkan harga Kc yang 

dipangkatkan selisih dari total koefisien zat berfasa padat dan 

gas  

b. Δn dapat ditentukan dengan mencari selisih dari total koefisien 

      T = 227
o
C = 500 K 

     Massa KHCO3= 100 g (Mr 

=100) 

     Massa HCl = 365 gram (Mr = 

36,5) 

     Massa KCl = 7,45 gram (Mr 

= 74,5) 

     ∆n = 2-1=1 

Dit : harga tetapan 

kesetimbangan tekanannya (Kp) 

Dij : menghitung mol masing 

masinng senyawa 

Mol  KHCO3 = 

mol
molg

gram
1

/100

100
  

Mol HCl = mol
molg

gram
10

/5,36

365
  

Mol KCl = mol
molg

gram
1,0

/5,74

45,7
  

Maka, reaksi kesetimbangannya 

KHCO3(s) + HCl(g) ⇌ KCl(s) + H2O(g) + 

CO2(g) 

M =     1              10            -             -            

- 
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reaktan terhadap produk  

c. Harga Kp dapat ditentukan dengan menggunakan harga Kc yang 

dipangkatkan selisih dari total koefisien zat berfasa gas  

d. Untuk reaksi kesetimbangan di atas, harga Kp tidak ada 

hubungannya dengan harga Kc 

e. Harga Kc yang didapat untuk reaksi kesetimbangan di atas 

adalah 1 × 10
−5

 

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

R =     0,1            0,1         0,1         0,1         

0,1  

S =      0,9           9,9         0,1          0,1        

0,1 

Kc = 
0001,0

10

9,9

10

1,0

10

1,0

][

]][[ 22 




























HCl

COOH  

Sehingga untuk menghitung Kp 

Kp = Kc(RT)
∆n

 

     = 0,0001 (0,082 x 500)
1
 

     = 0,0001 (41) 

     = 0,0041= 4,1 x 10
-3 

(D) 4,1 × 10
−3

  

 

Jawaban pada tingkat ketiga 

(C)Harga Kp dapat ditentukan 

dengan menggunakan harga Kc 

yang dipangkatkan selisih dari 

total koefisien zat berfasa gas  

 

4.  Menganalisis 

dan 

menjelaskan 

konsep 

kesetimbangan 

kimia dengan 

Inferensi  Perhatikan teks berikut ini 

Setiap hari manusia mengkonsumsi berbagai macam makanan. 

Tetapi, makanan yang dikonsumsi seringkali banyak mengandung 

asam maupun basa sehingga dapat terjadi rusaknya lapisan email 

gigi akibat dari pengeroposan gigi. reaksi kesetimbangan di dalam 

Jawaban pada tingkat pertama  

(B).Kurangnya kandungan 

kalsium hidrosiapatit pada email 

gigi 

 

Jawaban pada tingkat ketiga  

(C) Reaksi kesetimbangan di 

C4 
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sederhana mulut yaitu 

Ca5(PO4)3OH ⇌ 5Ca
2+

 + 12PO4 
3–

 + OH
- 

Kalsiumhidroksiapatit (Ca5(PO4)3OH) merupakan komponen 

mineral tulang dan gigi. Kalsiumhidroksiapatit berperan dalam 

pembentukan struktur rangka dan gigi.  

Di bawah kondisi pH rendah (asidosis), reaksi tersebut akan 

bergeser ke arah kanan, yang menyebabkan pelepasan kalsium 

(Ca²⁺) dan fosfat (PO₄³⁻) dari enamel gigi, yang mempercepat proses 

demineralisasi. Ketika demineralisasi ini lebih cepat daripada proses 

remineralisasi, enamel gigi akan melemah dan berisiko mengalami 

kerusakan atau pengeroposan. Sehingga salah satu solusi yang dapat 

dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan gigi, yaitu 

menggunakan pasta gigi yang mengandung fluorida. 

Berdasarkan wacaana diatas dapat ditarik kesimpulan yang tepat  

terjadinya pengeroposan pada email gigi…. 

a. Adanya kandungan fosfor pada makanan yang bereaksi dimulut 

b. Kurangnya kandungan kalsiumhidrosiapatit pada email gigi 

c. Asam nitrat yang menyerang email gigi 

d. Kandungan glukosa berlebihan pada bahan makanan 

e. Kurangnya perawatan gigi sesuai standar kesehetan 

dalam mulut bergeser kearah 

kanan 
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Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah kiri  

b. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut tidak mengalami 

pergeseran 

c. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah kanan 

d. Di dalam mulut tidak terjadi reaksi kesetimbangan sama sekali  

e. Tidak terjadi pengeroposan pada email gigi dan reaksi 

kesetimbangan mengalami pergeseran 

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

5.  Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

serta 

menyimpulkan 

arah 

kesetimbangan 

 Inferensi  Gas nitrogen monoksida (NO) (yang terdapat dalam asap kendaraan 

bermotor) berasal dari reaksi berikut: N2(g) + O2(g) ⇌ 2NO(g). 

Konstanta kesetimbangan Kp untuk reaksi ini adalah 1,0 x 10
-15

 dan 

0,050 yang berturut-turut terjadi pada suhu 25
o
C dan 2.200

o
C. 

Berdasarkan reaksi tersebut, tentukan ke dalam reaksi paling tepat 

manakah reaksi pembentukan nitrogen oksida tersebut…. 

a. Reaksi statis 

b. Reaksi endoterm 

c. Reaksi heterogen 

Jawaban pada tingkat pertama 

(A) Reaksi endoterm  

 

Jawaban pada tingkat ketiga  

(B) Reaksi pembentukan 

nitrogen oksida menyerap 

kalor dari lingkungan ke 

sistem 

C4 
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reaksi kimia 

dalam 

penerapannya 

di kehidupan 

sehari-hari dan 

industri 

d. Reaksi irreversibel 

e. Reaksi eksoterm 
 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida melepas kalor dari 

sistem ke lingkungan  

b. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida berlangsung tuntas 

karena nitrogen dan oksigen habis bereaksi 

c. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida menyerap kalor dari 

lingkungan 

d. Gas nitrogen oksidas tidak dapat diubah kembali menjadi gas 

pereaksi 

e. Faktor suhu tidak berpengaruh pada harga konstanta 

kesetimbangan 

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

6.  Menjelaskan 

dan 

Analisis   Diketahui reaksi kesetimbangan sebagai berikut 

Reaksi NO(g)  + 
 

 
O2(g) ⇌ Kc = 2P 

Jawaban pada tingkat pertama  

Menuliskan reaksi pertama dan 

C4 
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menyajikan 

hasil 

pengolahan 

data untuk 

menentukan 

nilai tetapan 

kesetimbangan 

kimia 

I NO2(g) 

Reaksi 

II 
2NO2(g) ⇌ N2O4(g) Kc = 3Q 

Berdasarkan tabel reaksi tersebut, harga tetapan kesetimbangan 

untuk reaksi N2O4(g) ⇌ 2NO(g) + O2(g) adalah…. 

a. 6PQ 

b. 
 

    
2

 

c. 
  

  
 

d. 
 

   
2
 

 

e. 12P 

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Reaksi II dibalik, harga Kc tidak berubah  

b. Reaksi I dibalik dan dikali 2, sehingga Kc berubah  

c. Reaksi II tidak dibalik, harga Kc tidak berubah  

d. Reaksi II tidak dibalik dan dikali 2, sehingga harga Kc berubah  

e. Reaksi I tidak dibalik dan dibagi 2, sehingga harga Kc berubah 

 

 

reaksi kedua 

(NO(g)+ 
 

 
O2(g) ⇌ NO2(g)   Kc = 

2P)dibalik x2 

(2NO2(g) ⇌ N2O4(g)         Kc = 

3Q)dibalik 

 

Sehingga  

2NO2(g) ⇌ 2NO(g) + O2(g)   Kc = 

 
 

  
 2 

N2O4(g) ⇌ 2NO2(g)                   Kc = 
 

  
 

N2O4(g) ⇌ 2NO(g) + O2(g)  

Sehingga Kc = Kc1 x Kc2  

                                =  
 

  
 2

 x 
 

  
 = 

 

   
2
 

 

(C)  
 

   
2
 

 

Jawaban pada tingkat ketiga 

(A) Reaksi I dibalik dan dikali 2, 

sehingga harga Kc berubah 
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Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

7.  Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

serta 

menyimpulkan 

arah 

kesetimbangan 

reaksi kimia 

Eksplanasi  Dalam sistem tertutup (di alam sekitar kita) terjadi kesetimbangan 

kimia (reaksi dua arah/reversibel), yaitu proses siklus oksigen. 

Dengan adanya kesetimbangan kimia, maka makhluk hidup tidak 

kehabisan oksigen untuk bernapas. Proses siklus oksigen dalam 

alam yang melibatkan reaksi kesetimbangan kimia dapat dijelaskan 

dengan melibatkan dua proses utama yang berperan dalam 

perputaran oksigen di atmosfer, yaitu fotosintesis dan respirasi. Tata 

ulang informasi yang paling tepat terhadap proses siklus oksigen 

sebagai reaksi kesetimbangan, yaitu…. 

a. Respirasi terjadi secara terus-menerus di semua makhluk hidup 

dengan melepaskan energi yang digunakan untuk aktivitas 

seluler, dan tidak terjadi dalam kondisi "kesetimbangan kimia" 

dalam pengertian yang sama seperti dalam reaksi kimia.  

b. Siklus oksigen (O₂) yang dilepaskan oleh tumbuhan dalam 

fotosintesis digunakan oleh makhluk hidup dalam proses 

respirasi. Sebaliknya, karbon dioksida (CO₂) yang dihasilkan 

dalam respirasi digunakan oleh tumbuhan dalam fotosintesis. 

c. fotosintesis dan respirasi adalah reaksi kimia yang berada dalam 

Jawaban pada tingkat pertama 

(B) Siklus oksigen (O₂) yang 

dilepaskan oleh tumbuhan 

dalam fotosintesis 

digunakan oleh makhluk 

hidup dalam proses 

respirasi. Sebaliknya, 

karbon dioksida (CO₂) yang 

dihasilkan dalam respirasi 

digunakan oleh tumbuhan 

dalam fotosintesis 

 

Jawaban pada tingkat ketiga 

(A). Respirasi adalah proses 

pengambilan oksigen dan 

melepas karbondioksida 

sedangkan fotosintesis 

membutuhkan karbondioksida  

dan melepaskan oksigen 

C4 
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kesetimbangan kimia yang mudah berbalik antara satu sama 

lain 

d. Metabolisme makhluk hidup menghasilkan oksigen yang 

dilepas menuju atmosfer dan alam sekitar mennggunakan energi 

cahaya matahari 

e. Tumbuhan dan alga menyerap oksigen dan menghasilkan 

karbondioksida menuju atmosfer serta manusia dan hewan 

mengeluarkan karbondioksida  

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Respirasi adalah proses pengambilan oksigen dan melepas 

karbondioksida sedangkan fotosintesis membutuhkan 

karbondioksida  dan melepaskan oksigen 

b. Tidak ada nya hubungan respirasi dan siklus oksigen 

c. Adanya aksi atau pengaruh dari luar maka sistem mengadakan 

reaksi  

d. Respirasi adalah proses pengambilan karbondioksida dan 

melepas oksigen sedangkan fotosintesis membutuhkan oksigen  

dan melepaskan karbondioksida 

e. Hutan sedikit berperan terhadap siklus oksigen di atmosfer 
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Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

8.  Menjelaskan 

dan 

menyajikan 

hasil 

pengolahan 

data untuk 

menentukan 

nilai tetapan 

kesetimbangan 

kimia 

Analisis   Gas N2 bereaksi dengan gas H2 pada suhu 30
o
C membentuk gas 

NH3. Pada suhu tersebut, tetapan kesetimbangan Kp adalah 48 

tekanan parsial gas N2 dan H2 sebesar ½ atm dan ¼ atm. Tekanan 

parsial gas NH3 adalah….   

a. 
 

 
 

b. 
 

 
 

c. 
 

 
 

d. 
 

 
 

e. 2,0 

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai Kp dan nilai 

reaktan dipangkatkan koefisien 

b. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai volume dan 

nilai reaktan dipangkatkan koefisien 

c. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai produk 

dipangkatkan koefisien dan nilai reaktan dipangkatkan 

Jawaban pada tingkat pertama 

Dik : Kp = 48 ; P N2 = ½ atm; P 

H2 = ¼ atm 

Dit : P NH3 ? 

Penyelesaian: 

N2(g) + 3H2(g) ⇌ 2NH3(g) 

Kp = 
3

22

2

2

]][[

][

PHPN

PNH
 

48 =
3

2

3

4

1

2

1

][


















PNH
 

48 = 

128

1

][ 2

3PNH
 

[PNH3]2 = 48 
128

1
 

PNH3 = 375,0  

          = 0,6 

          
5

3

10

6
  
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koefisien 

d. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan selisih dari nilai 

produk dan nilai reaktan dipangkatkan koefisien 

e. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan penjumlahan 

nilai Kp dan nilai reaktan dipangkatkan koefisien 

 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

Maka jawabannya D 

Jawaban pada tingkat ketiga  

(A). Nilai tekanan parsial dapat 

ditentukan dengan nilai Kp dan 

nilai reaktan dipangkatkan 

koefisien 

 

9.  Menganalisis 

dan 

menjelaskan 

konsep 

kesetimbangan 

kimia 

Interpretasi   Seorang guru mencontohkan reaksi reversible melalui suatu 

percobaan dengan menggunakan larutan FeCl3 dan larutan KSCN 

yang dicampurkan. Kemudian campuran tersebut dibagi menjadi 

tiga tabung reaksi dengan masing-masing perlakuan yang berbeda. 

Reaksi pencampuran kedua larutan tersebut menghasilkan larutan 

kalium klorida dan larutan besi (III) tiosianat. Rumuskan persamaan 

reaksi (setara) yang paling tepat dengan reaksi percobaan 

tersebut…. 

a. FeCl3(aq) + 3KSCN(aq) ⇌ 3KCl(aq) + Fe(SCN)3(aq)  

b. 3FeCl3(aq) + 3KSCN(aq) ⇌ 3KCl(aq) + Fe(SCN)3(aq)  

c. 3FeCl3(aq) + 3KSCN(aq) ⇌ 3KCl(aq) + 3Fe(SCN)3(aq)  

d. 2KSCN(l) + FeCl3(l) ⇌ 3KCl(l) + Fe(SCN)3(l)  

e. 2KSCN(aq) + FeCl3(aq) ⇌ 3KCl(aq) + Fe(SCN)3(s) 

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Jawaban pada tingkat pertama 

(A).FeCl3(aq) + 3KSCN(aq) ⇌ 

3KCl(aq) + Fe(SCN)3(aq)  

Jawaban pada tingkat ketiga 

(C) Reaksi maju ditunjukkan 

dengan terbentuknya larutan 

besi (III) tiosianat  

 

C3 
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Alasan 

a. Reaksi maju ditunjukkan dengan direasikannya larutan besi (III) 

klorida  

b. Reaksi maju ditunjukkan dengan direaksikannya larutan kalium 

tiosianat  

c. Reaksi balik ditunjukkan dengan terbentuknya larutan kalium 

klorida  

d. Reaksi maju ditunjukkan dengan terbentuknya larutan besi (III) 

tiosianat  

e. Reaksi balik ditunjukkan dengan terbentuknya larutan kalium 

klorida 

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

10.  Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

serta 

menyimpulkan 

arah 

kesetimbangan 

reaksi kimia 

dalam 

penerapannya 

Evaluasi   Dalam dunia industri pembuatan asam sulfat dilakukan melalui tiga 

tahap dan salah satu tahapnya adalah pembuatan belerang trioksida 

(SO3). Persamaan reaksinya sebagai berikut:  

2SO2(g) + O2(g) ⇌ 2SO3(g) ∆H= -190 kJ 

Pada tahap tersebut pengusaha menggunakan suhu yang sangat 

tinggi. Menurut pemahaman kamu terkait Asas Le Chatelier dan 

tindakan pengusaha tersebut untuk mendapatkan hasil SO3 agar 

opimal adalah…. 

a. Tindakan tidak tepat dan tidak  efektif karena suhu tidak 

mampu menggeserkan arah kesetimbangan, sehingga hanya 

terjadi pemborosan energi karena penggunaan suhu yang sangat 

tinggi 

b. Tindakan sudah tepat dan efektif, karena suhu  memengaruhi 

Jawaban pada tingkat pertama 

(E) Kurang tepat dan kurang 

efektif, karena suhu yang tinggi 

dapat menggeser reaksi kearah 

reaktan. Suhu dibuat serendah 

mungkin, namun tetap 

melampaui energi aktivasi. 

 

Jawaban pada tingkat ketiga 

(A). Suhu dapat memengaruhi 

kesetimbangan dan energi 

dibutuuhkan untuk bereaksi 

C4 
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di kehidupan 

sehari-hari dan 

industri 

hasil reaksi. Semakin tinggi suhu semakin tinggi SO3 yang 

didapatkan. 

c. Tindakan tepat, namun tidak efektif. Suhu yang sangat tinggi 

dibutuhkan agar reaksi berlangsung cepat, walau produk yang 

terbentuk sedikit. 

d. Tindakan kurang tepat, namun efektif. Suhu seharusnya dibuat 

serendah mungkin dan dibawah energi aktivasi.  

e. Kurang tepat dan kurang efektif, karena suhu yang tinggi dapat 

menggeser reaksi kearah reaktan. Suhu dibuat serendah 

mungkin, namun tetap melampaui energi aktivasi.  

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Suhu dapat memengaruhi kesetimbangan dan energi 

dibutuhkan untuk bereaksi 

b. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan dan energi dibutuhkan 

untuk bereaksi 

c. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai ∆H 

berpengaruh 

d. Suhu memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai ∆H tidak 

berpengaruh 

e. Suhu, energi, dan nilai ∆H tidak berpengaruh pada reaksi 

kesetimbangan 
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Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

11.  Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

serta 

menyimpulkan 

arah 

kesetimbangan 

reaksi kimia 

dalam 

penerapannya 

di kehidupan 

sehari-hari dan 

industri 

Evaluasi  Asam nitrat digunakan dalam pembuatan pupuk amonium nitrat, 

bahan peledak seperti trinitrotoluena (TNT) dan nitrogliserin. Asam 

nitrat dapat dibuat dengan cara mereaksikan nitrogen dioksida dan 

air:  

3NO2(g) + H2O(l) ⇌ 2HNO3(aq) + NO(g)  ∆H = -X kJ  

Jika pembuatan asam nitrat dapat  terjadi pada 2 proses seperti 

berikut:  

a. Menggunakan tekanan 70-80 atm dan suhu 200
O
C  

b. Menggunakan tekanan 60-70 atm dan suhu 350
O
C  

Menurut pendapat saudara dari dua proses di atas, pada suhu dan 

tekanan apa asam nitrat dihasilkan dengan jumlah yang lebih 

banyak…. 

a. Tekanan diperbesar dan suhu dinaikkan  

b. Volume dinaikkan dan suhu diturunkan  

c. Konsentrasi sistem diperbesar dan katalis ditambah  

d. Konsentrasi sistem diturunkan dan volume diturunkan  

e. Suhu diturunkan dan tekanan diperbesar 

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Jika volume diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser 

Jawaban pada tingkat pertama 

(E). Suhu diturunkan dan 

tekanan diperbesar 

 

Jawaban pada tingkat ketiga  

(D). Jika tekanan diperbesar 

maka kesetimbangan akan 

bergeser kearah komponen yang 

jumlah koefisiennya lebih kecil  

(A)  
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kearah komponen yang jumlah koefisiennya lebih besar  

b. Jika konsentrasi sistem ditambah maka kesetimbangan akan 

bergeser kearah itu sendiri  

c. Jika tekanan diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser ke 

komponen yang jumlah koefisiennya lebih kecil  

d. Jika tekanan diperbesar maka kesetimbangan akan bergeser 

kearah komponen yang jumlah koefisiennya lebih kecil  

e. Jika suhu diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah 

reaksi endoterm 

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

12.  Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

serta 

menyimpulkan 

arah 

kesetimbangan 

reaksi kimia 

dalam 

penerapannya 

di kehidupan 

sehari-hari dan 

industri 

Pengaturan 

diri 

Seorang peneliti sedang melakukan percobaan untuk 

mempelajari pengaruh perubahan suhu terhadap posisi 

kesetimbangan reaksi kimia berikut: 

N2(g)+3H2(g) ⇌ 2NH3(g)    ∆H = -92 kJ/mol 

Peneliti tersebut telah menyusun rencana percobaan yang 

melibatkan dua tabung reaksi dengan kondisi suhu yang berbeda, 

satu di suhu tinggi dan satu di suhu rendah. Lalu peneliti tersebut 

memantau hasil percobaan untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan adalah valid dengan mengukur konsentrasi produk dan 

reaktan menggunakan alat ukur. Pengukuran konsentrasi produk dan 

reaktan akan memberikan informasi yang lebih akurat tentang 

perubahan kesetimbangan seiring waktu. 

Setelah melakukan percobaan ternyata peneliti mendapati bahwa 

hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan prediksi awal. Sehingga 

Jawaban pada tingkat pertama 

(A). Menetapkan kontrol yang 

ketat terhadap suhu, waktu, dan 

konsentrasi dengan mencatat 

semua variabel secara rinci, serta 

memperbaiki metode 

pengukuran yang kurang akurat. 

 

Jawaban padaa tingkat ketiga 

(B). Reaksi Kesetimbangan 

kimia dapat dipengaruhi oleh 

perubahan suhu, konsentrasi, 

tekanan dan juga volume  

 

C4 
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peneliti mengevaluasi dan mengelola percobaan untuk memperbaiki 

hasil tersebut dengan cara memeriksa kembali prosedur percobaan 

dan memastikan bahwa pengukuran suhu, waktu, dan konsentrasi 

dilakukan dengan benar. 
Untuk meningkatkan kualitas eksperimen berikutnya, langkah-

langkah apa yang perlu peneliti lakukan untuk memantau dan 

mengevaluasi proses eksperimen secara efektif…. 

a. Menetapkan kontrol yang ketat terhadap suhu, waktu, dan 

konsentrasi dengan mencatat semua variabel secara rinci, serta 

memperbaiki metode pengukuran yang kurang akurat. 

b. Menggunakan alat yang lebih cepat meskipun tidak mengetahui 

pengaruhnya terhadap hasil percobaan. 

c. Melakukan percobaan secara sembarangan tanpa mencatat data 

secara terperinci dan hanya mengandalkan intuisi. 

d. Menambahkan lebih banyak reaktan untuk mempercepat 

kesetimbangan tanpa memperhatikan variabel lainnya. 

e. Melakukan percobaan tanpa membaca literatur terlebih daluhu 

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan 

a. Suhu, tekanan, dan konsentrasi tidak dapat mempengaruhi hasil 

kesetimbangan kimia 

b. Reaksi Kesetimbangan kimia dapat dipengaruhi oleh perubahan 

suhu, konsentrasi, tekanan dan juga volume  

c. Reaksi kesetimbangan kimia hanya akan bekerja ketika diuji 
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cobakan dengan alat yang canggih 

d. Mengganti reaktan dan mencoba eksperimen baru tanpa 

memeriksa kemungkinan kesalahan dalam percobaan yang telah 

dilakukan. 

e. Semua alasan benar 

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
 

13.  Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

serta 

menyimpulkan 

arah 

kesetimbangan 

reaksi kimia 

dalam 

penerapannya 

di kehidupan 

sehari-hari dan 

industri 

Pengaturan 

diri  

Perhatikan fenomena hujan petir berikut ini 

 

 
 

Atmosfer tersusun dari banyak gas di antaranya yaitu gas O2 dan 

N2. Gas-gas tersebut dapat bereaksi membentuk gas NO dengan 

persamaan reaksi sebagai berikut: 

N2(g) + O2(g) ⇌ 2NO(g) 

Reaksi kesetimbangan tersebut merupakan reaksi kesetimbangan 

yang bersifat endoterm. Energi pada reaksi ini didapatkan dari dari 

petir. Petir terjadi karena adanya perbedaan potensial muatan listrik 

antara awan dan bumi. Perbedaan potensial ini menyebabkan 

perpindahan elektron antara awan dan bumi. Energi dari petir inilah 

yang membuat reaksi ini terjadi dan dihasilkan gas NO di atmosfer. 

NO merupakan salah satu zat penting bagi pertumbuhan 

Jawaban pada tingkat pertama 

(D). Energi petir menyebabkan 

adanya pergeseran arah 

kesetimbangan menuju gas 

nitrogen monoksida sehingga 

konsentrasi nitrogen monoksida 

tersebut bertambah  

 

Jawaban pada tingkat ketiga 

(C). Sesuai dengan Asas Le 

Chatelier, jika suhu dinaikkan 

maka kesetimbangan akan 

bergeser ke arah reaksi endoterm 

 

C4 
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tanaman. Tanaman dapat memperoleh NO, salah satu caranya yaitu 

dengan bantuan hujan. Saat terjadi hujan deras yang disertai petir. 

NO dapat larut dalam air hujan yang kemudian terserap oleh tanah. 

Namun, pada suhu dan tekanan normal hanya sedikit sekali gas NO 

yang terbentuk. 

Berdasarkan fenomena tersebut, dibawah ini manakah 

pernyataan logis yang mendukung bahwa hujan disertai petir dapat 

menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman…. 

a. Saat terjadi petir ada energi panas yang meningkatkan suhu 

atmosfer pada lokasi yang terkena petir, namun hal itu tidak 

menyebabkan bergesernya arah kesetimbangan 

b. Energi petir menyebabkan adanya pergeseran arah 

kesetimbangan menuju gas nitrogen sehingga nitrogen 

bertambah dan membuat jumlah NO melimpah  

c. Saat terjadi petir ada energi panas yang meningkatkan suhu 

atmosfer pada lokasi yang terkena petir, hal itu menyebabkan 

bergesernya arah kesetimbangan ke reaksi eksoterm  

d. Energi petir menyebabkan adanya pergeseran arah 

kesetimbangan menuju gas nitrogen monoksida sehingga 

konsentrasi nitrogen monoksida tersebut bertambah  

e. Energi petir menyebabkan adanya pergeseran arah 

kesetimbangan menuju gas oksigen sehingga konsentrasi 

oksigen bertambah dan membuat jumlah NO melimpah 

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
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Alasan  

a. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika konsentrasi sistem 

ditambah maka kesetimbangan akan bergeser ke sistem itu 

sendiri  

b. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika tekanan diperbesar maka 

kesetimbangan akan bergeser ke arah komponen yang jumlah 

koefisiennya lebih besar  

c. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika suhu dinaikkan maka 

kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm  

d. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika tekanan diturunkan maka 

kesetimbangan akan bergeser ke komponen yang jumlah 

koefisiennya lebih kecil  

e. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika suhu diturunkan maka 

kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm 

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
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14.  Menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

serta 

menyimpulkan 

arah 

kesetimbangan 

reaksi kimia 

dalam 

penerapannya 

di kehidupan 

sehari-hari dan 

industri 

Eksplanasi  Perhatikan  teks dibawah ini  

 

Pada tahun 1981, Fritz Haber seorang ilmuwan yang lahir di 

Breslau mendapat hadiah Nobel Kimia untuk kontribusinya dalam 

mengembangkan sintesis amonia. Dengan Carl Bosch, Haber 

menemukan proses produksi amonia skala besar yang dikenal 

sebagai Haber-bosch. 

Amonia banyak dipakai sebagai bahan baku industri pabrik 

pupuk. Pembuatan gas NH3 diindustri pabrik merupakan reaksi 

kesetimbangan dan terjadi sebagai berikut. 

N2(g)+3H2(g) ⇌ 2NH3(g)    ∆H = -92 kJ/mol 

 

Penataan ulang informasi di bawah yang relevan dengan kedua 

informasi tersebut yaitu…. 

a. Fritz Haber mendapat hadiah nobel untuk kontribusinya karena 

dia sendirilah yang menemukan sintesis amonium 

b. Dalam reaksi setara, total koefisien pereaksi adalah 2 sementara 

koefisien produk adalah 4 

c. Sintesis amonia dilakukan bersama Carl Bosch dan terjadi 

secara eksoterm 

d. Keempat faktor yang berpengaruh terhadap arah pergeseran 

reaksi kesetimbangan merupakan teori dari Fritz Haber 

e. Amonia merupakan senyawa organik sehingga cocok untuk 

bahan baku pembuatan pupuk 

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

Jawaban pada tingkat pertama 

(C). Sintesis amonia dilakukan 

bersama Carl Bosch dan terjadi 

secara eksoterm 

 

Jawaban pada tingkat ketiga 

(C). Total koefisien reaktan 

lebih besar dari total koefisien 

produk 
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Alasan  

a. Semakin besar volume gas NH3 yang ditambahkan, 

kesetimbangan akan bergeser kearah gas NH3 itu sendiri 

b. Semakin besar tekanan pada reaksi, kesetimbangan akan 

bergeser ke arah gas nitrogen dan hidrogen  

c. Total koefisien reaktan lebih besar dari total koefisien produk 

d. Reaksi pembentukan gas NH3 merupakan reaksi endoterm  

e. Total koefisien produk lebih besar dari total koefisien reaktan 

 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
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Lampiran B.5 

Lembar Validasi Ahli Instrumen Soal 
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Nama  : 

Kelas : 

Materi : 

Alokasi Waktu : 90 Menit 

 

Petunjuk pengerjaan 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal.  

 Setiap soal terdiri atas empat tingkat pertanyaan. Tingkat pertama berupa soal 

pilihan ganda, tingkat kedua berupa tingkat keyakinan anda dalam memilih 

jawaban, tingkat ketiga berupa alasan dari jawaban yang anda pilih, dan tingkat 

ke empat berupa tingkat keyakinan anda dalam memilih alasan jawaban. 

 Kerjakan pada lembar soal dengan cara memberikan tanda silang (X) pada 

jawaban yang anda anggap paling benar baik pada butir soal dan alasan. 

 Kerjakan pada lembar soal dengan cara memberikan tanda centang (√) pada 

tingkat keyakinan jawaban anda 

 Setelah selesai mengerjakan semua soal, kumpulkan lembar soal kepada 

pengawas 

 

 

1. Seorang guru akan melakukan suatu percobaan tentang pengaruh suhu terhadap 

kesetimbangan dengan menggunakan kristal hidrat CuSO4.5H2O. Seorang guru 

memanaskan CuSO4.5H2O dalam wadah tertutup sehingga menghasilkan padatan 

tembaga sulfat dan uap air  ∆H = +1508kj/mol. Rumuskan persamaan reaksi 

yang paling tepat menunjukkan eksperimen tersebut adalah…. 

a. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(s) + 10H2O(g)   ∆H = +1508kj/mol 

b. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(s) + H2O(l)       ∆H = +1508kj/mol 

c. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(l) + 5H2O(g)     ∆H = +1508kj/mol 

d. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(s) + 5H2O(g)     ∆H = +1508kj/mol 

e. CuSO4.5H2O(l) ⇌ CuSO4(s) + 10H2O(g)    ∆H = +1508kj/mol 

tingkat keyakinan jawaban 

Lampiran B.6 

Soal Empiris 
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Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Suhu tidak berpengaruh terhadap reaksi kesetimbangan  

b. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm jika suhu 

dinaikkan  

c. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm jika suhu 

diturunkan  

d. Jika suhu dinaikkan, reaksi kesetimbangan bergeser ke arah reaksi eksoterm  

e. Memanaskan kristal hidrat tidak melepaskan sejumlah air 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

2. Perhatikan gambar dibawah ini  

 

Fotosintesis merupakan suatu proses biokimia oleh tumbuhan hijau untuk 

menghasilkan makanannya. Secara sederhana reaksi yang berlangsung pada 

tumbuhan yaitu 

6CO2(g) + 6H2O(g) ⇌ C6H12O6(s) + 6O2(g) 

Berdasarkan reaksi tersebut, proses fotosintesis termasuk kedalam reaksi 

kesetimbangan yang bagianmana…. 

a. Irreversible  b. Endoterm  c. Eksoterm  

d. Homogen e. Statis   

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Reaksi berlangsung tuntas  

b. Reaksi yang menyerap kalor dari lingkungan kedalam sistem 
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c. Produk hasil fotosintesis tidak kembali lagi menjadi reaktan 

d. Reaksi kimia yang melepaskan kallor kelingkungan sehingga suhu 

lingkungan meningkat 

e. Zat hasil tidak dapat diubah 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

3. Kalium hidrogenkarbonat (KHCO3) merupakan padatan kristal putih yang tidak 

berbau. Senyawa ini banyak digunakan dalam tanaman dan juga digunakan 

sebagai agen pencegah kebakaran dalam beberapa alat pemadam api. Jika 

padatan KHCO3 dialiri gas HCl dalam wadah tertutup 10L dan suhu 227°C 

terjadi reaksi berikut: KHCO3(s) + HCl(g) ⇌ KCl(s) + H2O(g) + CO2(g). Jika 100 

gram padatan KHCO3 direaksikan dengan 365 gram HCl sehingga saat 

setimbang terbentuk 7,45 gram KCl. harga tetapan kesetimbangan tekanannya 

(Kp) adalah.... 

a. 4,1 × 10
−2

  b. 41 × 10
−3

  c. 4,1 × 10
-4

 

d. 4,1 × 10
−3

  e. 41 × 10
−5

  

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan 

a. Harga Kp dapat ditentukan dengan memasukkan harga Kc yang 

dipangkatkan selisih dari total koefisien zat berfasa padat dan gas  

b. Δn dapat ditentukan dengan mencari selisih dari total koefisien reaktan 

terhadap produk  

c. Harga Kp dapat ditentukan dengan menggunakan harga Kc yang 

dipangkatkan selisih dari total koefisien zat berfasa gas  

d. Untuk reaksi kesetimbangan di atas, harga Kp tidak ada hubungannya 

dengan harga Kc 

e. Harga Kc yang didapat untuk reaksi kesetimbangan di atas adalah 1 × 10
−5

 

tingkat keyakinan jawaban 
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Yakin  

 

Tidak yakin 

 

4. Perhatikan teks berikut ini 

Setiap hari manusia mengkonsumsi berbagai macam makanan. Tetapi, makanan 

yang dikonsumsi seringkali banyak mengandung asam maupun basa sehingga 

dapat terjadi rusaknya lapisan email gigi akibat dari pengeroposan gigi. reaksi 

kesetimbangan di dalam mulut yaitu 

Ca5(PO4)3OH ⇌ 5Ca
2+

 + 12PO4 
3–

 + OH 

Kalsiumhidroksiapatit (Ca5(PO4)3OH) merupakan komponen mineral tulang 

dan gigi. Kalsiumhidroksiapatit berperan dalam pembentukan struktur rangka 

dan gigi.  

Di bawah kondisi pH rendah (asidosis), reaksi tersebut akan bergeser ke arah 

kanan, yang menyebabkan pelepasan kalsium (Ca²⁺) dan fosfat (PO₄³⁻) dari 

enamel gigi, yang mempercepat proses demineralisasi. Ketika demineralisasi ini 

lebih cepat daripada proses remineralisasi, enamel gigi akan melemah dan 

berisiko mengalami kerusakan atau pengeroposan. Sehingga salah satu solusi 

yang dapat dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan gigi, yaitu 

menggunakan pasta gigi yang mengandung fluorida. 

Berdasarkan wacaana diatas dapat ditarik kesimpulan yang tepat  terjadinya 

pengeroposan pada email gigi…. 

a. Adanya kandungan fosfor pada makanan yang bereaksi dimulut 

b. Kurangnya kandungan kalsiumhidrosiapatit pada email gigi 

c. Asam nitrat yang menyerang email gigi 

d. Kandungan glukosa berlebihan pada bahan makanan 

e. Kurangnya perawatan gigi sesuai standar kesehetan 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  
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a. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah kiri  

b. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut tidak mengalami pergeseran 

c. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah kanan 

d. Di dalam mulut tidak terjadi reaksi kesetimbangan sama sekali  

e. Tidak terjadi pengeroposan pada email gigi dan reaksi kesetimbangan 

mengalami pergeseran 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

5. Gas nitrogen monoksida (NO) (yang terdapat dalam asap kendaraan bermotor) 

berasal dari reaksi berikut: N2(g) + O2(g) ⇌ 2NO(g). Konstanta kesetimbangan Kp 

untuk reaksi ini adalah 1,0 x 10
-15

 dan 0,050 yang berturut-turut terjadi pada suhu 

25
o
C dan 2.200

o
C. Berdasarkan reaksi tersebut, tentukan ke dalam reaksi paling 

tepat manakah reaksi pembentukan nitrogen oksida tersebut…. 

a. Reaksi statis b. Reaksi endoterm c. Reaksi heterogen 

d. Reaksi irreversibel e. Reaksi eksoterm  

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida melepas kalor dari sistem ke 

lingkungan  

b. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida berlangsung tuntas karena nitrogen 

dan oksigen habis bereaksi 

c. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida menyerap kalor dari lingkungan 

d. Gas nitrogen oksidas tidak dapat diubah kembali menjadi gas pereaksi 

e. Faktor suhu tidak berpengaruh pada harga konstanta kesetimbangan 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Reaksi 

I 
NO(g)  + 

 

 
O2(g) ⇌ 

NO2(g) 

Kc = 2P 
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6. Diketahui reaksi kesetimbangan 

sebagai berikut 

 

 

 

Berdasarkan tabel reaksi tersebut, harga tetapan kesetimbangan untuk reaksi 

N2O4(g) ⇌ 2NO(g) + O2(g) adalah…. 

a. 6PQ b. 
 

    
2
 c. 

  

  
 

d. 
 

   
2
 

 e. 12P  

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Reaksi II dibalik, harga Kc tidak berubah  

b. Reaksi I dibalik dan dikali 2, sehingga Kc berubah  

c. Reaksi II tidak dibalik, harga Kc tidak berubah  

d. Reaksi II tidak dibalik dan dikali 2, sehingga harga Kc berubah  

e. Reaksi I tidak dibalik dan dibagi 2, sehingga harga Kc berubah 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

7. Dalam sistem tertutup (di alam sekitar kita) terjadi kesetimbangan kimia (reaksi 

dua arah/reversibel), yaitu proses siklus oksigen. Dengan adanya kesetimbangan 

kimia, maka makhluk hidup tidak kehabisan oksigen untuk bernapas. Proses 

siklus oksigen dalam alam yang melibatkan reaksi kesetimbangan kimia dapat 

dijelaskan dengan melibatkan dua proses utama yang berperan dalam perputaran 

oksigen di atmosfer, yaitu fotosintesis dan respirasi. Tata ulang informasi yang 

paling tepat terhadap proses siklus oksigen sebagai reaksi kesetimbangan, 

yaitu…. 

Reaksi 

II 
2NO2(g) ⇌ N2O4(g) Kc = 3Q 
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a. Respirasi terjadi secara terus-menerus di semua makhluk hidup dengan 

melepaskan energi yang digunakan untuk aktivitas seluler, dan tidak terjadi 

dalam kondisi "kesetimbangan kimia" dalam pengertian yang sama seperti 

dalam reaksi kimia.  

b. Siklus oksigen (O₂) yang dilepaskan oleh tumbuhan dalam fotosintesis 

digunakan oleh makhluk hidup dalam proses respirasi. Sebaliknya, karbon 

dioksida (CO₂) yang dihasilkan dalam respirasi digunakan oleh tumbuhan 

dalam fotosintesis. 

c. fotosintesis dan respirasi adalah reaksi kimia yang berada dalam 

kesetimbangan kimia yang mudah berbalik antara satu sama lain 

d. Metabolisme makhluk hidup menghasilkan oksigen yang dilepas menuju 

atmosfer dan alam sekitar mennggunakan energi cahaya matahari 

e. Tumbuhan dan alga menyerap oksigen dan menghasilkan karbondioksida 

menuju atmosfer serta manusia dan hewan mengeluarkan karbondioksida  

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Respirasi adalah proses pengambilan oksigen dan melepas karbondioksida 

sedangkan fotosintesis membutuhkan karbondioksida  dan melepaskan 

oksigen 

b. Tidak ada nya hubungan respirasi dan siklus oksigen 

c. Adanya aksi atau pengaruh dari luar maka sistem mengadakan reaksi  

d. Respirasi adalah proses pengambilan karbondioksida dan melepas oksigen 

sedangkan fotosintesis membutuhkan oksigen  dan melepaskan 

karbondioksida 

e. Hutan sedikit berperan terhadap siklus oksigen di atmosfer 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
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8. Gas N2 bereaksi dengan gas H2 pada suhu 30
o
C membentuk gas NH3. Pada suhu 

tersebut, tetapan kesetimbangan Kp adalah 48 tekanan parsial gas N2 dan H2 

sebesar ½ atm dan ¼ atm. Tekanan parsial gas NH3 adalah….   

a. 
 

 
 b. 

 

 
 c. 

 

 
 

d. 
 

 
 e. 2,0  

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai Kp dan nilai reaktan 

dipangkatkan koefisien 

b. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai volume dan nilai reaktan 

dipangkatkan koefisien 

c. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai produk dipangkatkan 

koefisien dan nilai reaktan dipangkatkan koefisien 

d. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan selisih dari nilai produk dan 

nilai reaktan dipangkatkan koefisien 

e. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan penjumlahan nilai Kp dan nilai 

reaktan dipangkatkan koefisien 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

9. Seorang guru mencontohkan reaksi reversible melalui suatu percobaan dengan 

menggunakan larutan FeCl3 dan larutan KSCN yang dicampurkan. Kemudian 

campuran tersebut dibagi menjadi tiga tabung reaksi dengan masing-masing 

perlakuan yang berbeda. Reaksi pencampuran kedua larutan tersebut 

menghasilkan larutan kalium klorida dan larutan besi (III) tiosianat. Rumuskan 

persamaan reaksi (setara) yang paling tepat dengan reaksi percobaan tersebut…. 

a. FeCl3(aq) + 3KSCN(aq) ⇌ 3KCl(aq) + Fe(SCN)3(aq)  

b. 3FeCl3(aq) + 3KSCN(aq) ⇌ 3KCl(aq) + Fe(SCN)3(aq)  

c. 3FeCl3(aq) + 3KSCN(aq) ⇌ 3KCl(aq) + 3Fe(SCN)3(aq)  

d. 2KSCN(l) + FeCl3(l) ⇌ 3KCl(l) + Fe(SCN)3(l)  

e. 2KSCN(aq) + FeCl3(aq) ⇌ 3KCl(aq) + Fe(SCN)3(s) 
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Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan 

a. Reaksi maju ditunjukkan dengan direasikannya larutan besi (III) klorida  

b. Reaksi maju ditunjukkan dengan direaksikannya larutan kalium tiosianat  

c. Reaksi balik ditunjukkan dengan terbentuknya larutan kalium klorida  

d. Reaksi maju ditunjukkan dengan terbentuknya larutan besi (III) tiosianat  

Reaksi balik ditunjukkan dengan terbentuknya larutan kalium klorida 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

10. Dalam dunia industri pembuatan asam sulfat dilakukan melalui tiga tahap dan 

salah satu tahapnya adalah pembuatan belerang trioksida (SO3). Persamaan 

reaksinya sebagai berikut:  

2SO2(g) + O2(g) ⇌ 2SO3(g) ∆H= -190 kJ 

Pada tahap tersebut pengusaha menggunakan suhu yang sangat tinggi. Menurut 

pemahaman kamu terkait Asas Le Chatelier dan tindakan pengusaha tersebut 

untuk mendapatkan hasil SO3 agar opimal adalah…. 

a. Tindakan tidak tepat dan tidak  efektif karena suhu tidak mampu 

menggeserkan arah kesetimbangan, sehingga hanya terjadi pemborosan energi 

karena penggunaan suhu yang sangat tinggi 

b. Tindakan sudah tepat dan efektif, karena suhu  memengaruhi hasil reaksi. 

Semakin tinggi suhu semakin tinggi SO3 yang didapatkan. 

c. Tindakan tepat, namun tidak efektif. Suhu yang sangat tinggi dibutuhkan agar 

reaksi berlangsung cepat, walau produk yang terbentuk sedikit. 

d. Tindakan kurang tepat, namun efektif. Suhu seharusnya dibuat serendah 

mungkin dan dibawah energi aktivasi.  

e. Kurang tepat dan kurang efektif, karena suhu yang tinggi dapat menggeser 

reaksi kearah reaktan. Suhu dibuat serendah mungkin, namun tetap 

melampaui energi aktivasi.  

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
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Alasan  

a. Suhu dapat memengaruhi kesetimbangan dan energi dibutuhkan untuk 

bereaksi 

b. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan dan energi dibutuhkan untuk 

bereaksi 

c. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai ∆H berpengaruh 

d. Suhu memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai ∆H tidak berpengaruh 

e. Suhu, energi, dan nilai ∆H tidak berpengaruh pada reaksi kesetimbangan 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

11. Asam nitrat digunakan dalam pembuatan pupuk amonium nitrat bahan peledak 

seperti trinitrotoluena (TNT) dan nitrogliserin. Asam nitrat dapat dibuat dengan 

cara mereaksikan nitrogen dioksida dan air:  

3NO2(g) + H2O(l) ⇌ 2HNO3(aq) + NO(g)  ∆H = -X kJ  

Jika pembuatan asam nitrat dapat  terjadi pada 2 proses seperti berikut:  

a. Menggunakan tekanan 70-80 atm dan suhu 200
O
C  

b. Menggunakan tekanan 60-70 atm dan suhu 350
O
C  

Menurut pendapat saudara dari dua proses di atas, pada suhu dan tekanan apa 

asam nitrat dihasilkan dengan jumlah yang lebih banyak…. 

a. Tekanan diperbesar dan suhu dinaikkan  

b. Volume dinaikkan dan suhu diturunkan  

c. Konsentrasi sistem diperbesar dan katalis ditambah  

d. Konsentrasi sistem diturunkan dan volume diturunkan  

e. Suhu diturunkan dan tekanan diperbesar 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Jika volume diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah komponen 

yang jumlah koefisiennya lebih besar  

b. Jika konsentrasi sistem ditambah maka kesetimbangan akan bergeser kearah 

itu sendiri  

c. Jika tekanan diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser ke komponen 

yang jumlah koefisiennya lebih kecil  
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d. Jika tekanan diperbesar maka kesetimbangan akan bergeser kearah komponen 

yang jumlah koefisiennya lebih kecil  

e. Jika suhu diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah reaksi 

endoterm 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

12. Seorang peneliti sedang melakukan percobaan untuk mempelajari pengaruh 

perubahan suhu terhadap posisi kesetimbangan reaksi kimia berikut: 

N2(g)+3H2(g) ⇌ 2NH3(g)    ∆H = -92 kJ/mol 

Peneliti tersebut telah menyusun rencana percobaan yang melibatkan dua 

tabung reaksi dengan kondisi suhu yang berbeda, satu di suhu tinggi dan satu di 

suhu rendah. Lalu peneliti tersebut memantau hasil percobaan untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan adalah valid dengan mengukur konsentrasi produk 

dan reaktan menggunakan alat ukur. Pengukuran konsentrasi produk dan reaktan 

akan memberikan informasi yang lebih akurat tentang perubahan kesetimbangan 

seiring waktu. 

Setelah melakukan percobaan ternyata peneliti mendapati bahwa hasil yang 

diperoleh tidak sesuai dengan prediksi awal. Sehingga peneliti mengevaluasi dan 

mengelola percobaan untuk memperbaiki hasil tersebut dengan cara memeriksa 

kembali prosedur percobaan dan memastikan bahwa pengukuran suhu, waktu, 

dan konsentrasi dilakukan dengan benar. 

Untuk meningkatkan kualitas eksperimen berikutnya, langkah-langkah apa 

yang perlu peneliti lakukan untuk memantau dan mengevaluasi proses 

eksperimen secara efektif…. 

a. Menetapkan kontrol yang ketat terhadap suhu, waktu, dan konsentrasi dengan 

mencatat semua variabel secara rinci, serta memperbaiki metode pengukuran 

yang kurang akurat. 

b. Menggunakan alat yang lebih cepat meskipun tidak mengetahui pengaruhnya 

terhadap hasil percobaan. 

c. Melakukan percobaan secara sembarangan tanpa mencatat data secara 

terperinci dan hanya mengandalkan intuisi. 

d. Menambahkan lebih banyak reaktan untuk mempercepat kesetimbangan tanpa 

memperhatikan variabel lainnya. 

e. Melakukan percobaan tanpa membaca literatur terlebih daluhu 

Tingkat keyakinan jawaban 
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Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Suhu, tekanan, dan konsentrasi tidak dapat mempengaruhi hasil 

kesetimbangan kimia 

b. Reaksi Kesetimbangan kimia dapat dipengaruhi oleh perubahan suhu, 

konsentrasi, tekanan dan juga volume  

c. Reaksi kesetimbangan kimia hanya akan bekerja ketika diuji cobakan dengan 

alat yang canggih 

d. Mengganti reaktan dan mencoba eksperimen baru tanpa memeriksa 

kemungkinan kesalahan dalam percobaan yang telah dilakukan. 

e. Semua alasan benar 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

13. Perhatikan fenomena hujan petir berikut ini 

 
Atmosfer tersusun dari banyak gas di antaranya yaitu gas O2 dan N2. Gas-gas 

tersebut dapat bereaksi membentuk gas NO dengan persamaan reaksi sebagai 

berikut: 

N2(g) + O2(g) ⇌ 2NO(g) 

Reaksi kesetimbangan tersebut merupakan reaksi kesetimbangan yang bersifat 

endoterm. Energi pada reaksi ini didapatkan dari dari petir. Petir terjadi karena 

adanya perbedaan potensial muatan listrik antara awan dan bumi. Perbedaan 

potensial ini menyebabkan perpindahan elektron antara awan dan bumi. Energi 

dari petir inilah yang membuat reaksi ini terjadi dan dihasilkan gas NO di 

atmosfer. 

NO merupakan salah satu zat penting bagi pertumbuhan tanaman. Tanaman 

dapat memperoleh NO, salah satu caranya yaitu dengan bantuan hujan. Saat 

terjadi hujan deras yang disertai petir. NO dapat larut dalam air hujan yang 

kemudian terserap oleh tanah. Namun, pada suhu dan tekanan normal hanya 

sedikit sekali gas NO yang terbentuk. 
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Berdasarkan fenomena tersebut, dibawah ini manakah pernyataan logis yang 

mendukung bahwa hujan disertai petir dapat menguntungkan bagi pertumbuhan 

tanaman…. 

a. Saat terjadi petir ada energi panas yang meningkatkan suhu atmosfer pada 

lokasi yang terkena petir, namun hal itu tidak menyebabkan bergesernya arah 

kesetimbangan 

b. Energi petir menyebabkan adanya pergeseran arah kesetimbangan menuju gas 

nitrogen sehingga nitrogen bertambah dan membuat jumlah NO melimpah  

c. Saat terjadi petir ada energi panas yang meningkatkan suhu atmosfer pada 

lokasi yang terkena petir, hal itu menyebabkan bergesernya arah 

kesetimbangan ke reaksi eksoterm  

d. Energi petir menyebabkan adanya pergeseran arah kesetimbangan menuju gas 

nitrogen monoksida sehingga konsentrasi nitrogen monoksida tersebut 

bertambah  

e. Energi petir menyebabkan adanya pergeseran arah kesetimbangan menuju gas 

oksigen sehingga konsentrasi oksigen bertambah dan membuat jumlah NO 

melimpah 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika konsentrasi sistem ditambah maka 

kesetimbangan akan bergeser ke sistem itu sendiri  

b. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika tekanan diperbesar maka 

kesetimbangan akan bergeser ke arah komponen yang jumlah koefisiennya 

lebih besar  

c. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika suhu dinaikkan maka kesetimbangan 

akan bergeser ke arah reaksi endoterm  

d. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika tekanan diturunkan maka 

kesetimbangan akan bergeser ke komponen yang jumlah koefisiennya lebih 

kecil  

e. Sesuai dengan Asas Le Chatelier, jika suhu diturunkan maka kesetimbangan 

akan bergeser ke arah reaksi endoterm 

 

Tingkat keyakinan jawaban 
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Yakin  

 

Tidak yakin 

 

14. Perhatikan  teks dibawah ini  

Pada tahun 1981, Fritz Haber seorang ilmuwan yang lahir di Breslau 

mendapat hadiah Nobel Kimia untuk kontribusinya dalam mengembangkan 

sintesis amonia. Dengan Carl Bosch, Haber menemukan proses produksi amonia 

skala besar yang dikenal sebagai Haber-bosch. 

Amonia banyak dipakai sebagai bahan baku industri pabrik pupuk. Pembuatan 

gas NH3 diindustri pabrik merupakan reaksi kesetimbangan dan terjadi sebagai 

berikut. 

N2(g)+3H2(g) ⇌ 2NH3(g)    ∆H = -92 kJ/mol 

Penataan ulang informasi di bawah yang relevan dengan kedua informasi 

tersebut yaitu…. 

a. Fritz Haber mendapat hadiah nobel untuk kontribusinya karena dia 

sendirilah yang menemukan sintesis ammonium 

b. Dalam reaksi setara, total koefisien pereaksi adalah 2 sementara koefisien 

produk adalah 4 

c. Sintesis amonia dilakukan bersama Carl Bosch dan terjadi secara eksoterm 

d. Keempat faktor yang berpengaruh terhadap arah pergeseran reaksi 

kesetimbangan merupakan teori dari Fritz Haber 

e. Amonia merupakan senyawa organik sehingga cocok untuk bahan baku 

pembuatan pupuk 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

Alasan  

a. Semakin besar volume gas NH3 yang ditambahkan, kesetimbangan akan 

bergeser kearah gas NH3 itu sendiri 

b. Semakin besar tekanan pada reaksi, kesetimbangan akan bergeser ke arah 

gas nitrogen dan hidrogen  

c. Total koefisien reaktan lebih besar dari total koefisien produk 

d. Reaksi pembentukan gas NH3 merupakan reaksi endoterm  

e. Total koefisien produk lebih besar dari total koefisien reaktan 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
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TES DIAGNOSTIK FOUR-TIER PADA  

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

 

Nama  : 

Kelas : 

Materi : 

Alokasi Waktu : 90 Menit 

 

Petunjuk pengerjaan 

 Berdoalah sebelum mengerjakan soal.  

 Setiap soal terdiri atas empat tingkat pertanyaan. Tingkat pertama berupa soal 

pilihan ganda, tingkat kedua berupa tingkat keyakinan anda dalam memilih 

jawaban, tingkat ketiga berupa alasan dari jawaban yang anda pilih, dan tingkat 

ke empat berupa tingkat keyakinan anda dalam memilih alasan jawaban. 

 Kerjakan pada lembar soal dengan cara memberikan tanda silang (X) pada 

jawaban yang anda anggap paling benar baik pada butir soal dan alasan. 

 Kerjakan pada lembar soal dengan cara memberikan tanda centang (√) pada 

tingkat keyakinan jawaban anda 

 Setelah selesai mengerjakan semua soal, kumpulkan lembar soal kepada 

pengawas 

 

 

1. Seorang guru akan melakukan suatu percobaan tentang pengaruh suhu terhadap 

kesetimbangan dengan menggunakan kristal hidrat CuSO4.5H2O. Seorang guru 

memanaskan CuSO4.5H2O dalam wadah tertutup sehingga menghasilkan padatan 

tembaga sulfat dan uap air  ∆H = +1508kj/mol. Rumuskan persamaan reaksi 

yang paling tepat menunjukkan eksperimen tersebut adalah…. 

a. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(s) + 10H2O(g)   ∆H = +1508kj/mol 

b. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(s) + H2O(l)       ∆H = +1508kj/mol 

c. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(l) + 5H2O(g)     ∆H = +1508kj/mol 

d. CuSO4.5H2O(s) ⇌ CuSO4(s) + 5H2O(g)     ∆H = +1508kj/mol 

e. CuSO4.5H2O(l) ⇌ CuSO4(s) + 10H2O(g)    ∆H = +1508kj/mol 

 

Lampiran B.7 
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tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Suhu tidak berpengaruh terhadap reaksi kesetimbangan  

b. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm jika suhu 

dinaikkan  

c. Reaksi kesetimbangan akan bergeser ke arah reaksi endoterm jika suhu 

diturunkan  

d. Jika suhu dinaikkan, reaksi kesetimbangan bergeser ke arah reaksi eksoterm  

e. Memanaskan kristal hidrat tidak melepaskan sejumlah air 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

2. Perhatikan gambar dibawah ini  

 

Fotosintesis merupakan suatu proses biokimia oleh tumbuhan hijau untuk 

menghasilkan makanannya. Secara sederhana reaksi yang berlangsung pada 

tumbuhan yaitu 

6CO2(g) + 6H2O(g) ⇌ C6H12O6(s) + 6O2(g) 

Berdasarkan reaksi tersebut, proses fotosintesis termasuk kedalam reaksi 

kesetimbangan yang bagianmana…. 

a. Irreversible  b. Endoterm  c. Eksoterm  

d. Homogen e. Statis   

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Reaksi berlangsung tuntas  

b. Reaksi yang menyerap kalor dari lingkungan kedalam sistem 
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c. Produk hasil fotosintesis tidak kembali lagi menjadi reaktan 

d. Reaksi kimia yang melepaskan kallor kelingkungan sehingga suhu 

lingkungan meningkat 

e. Zat hasil tidak dapat diubah 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

3. Perhatikan teks berikut ini 

Setiap hari manusia mengkonsumsi berbagai macam makanan. Tetapi, makanan 

yang dikonsumsi seringkali banyak mengandung asam maupun basa sehingga 

dapat terjadi rusaknya lapisan email gigi akibat dari pengeroposan gigi. reaksi 

kesetimbangan di dalam mulut yaitu 

Ca5(PO4)3OH ⇌ 5Ca
2+

 + 12PO4 
3–

 + OH 

Kalsiumhidroksiapatit (Ca5(PO4)3OH) merupakan komponen mineral tulang 

dan gigi. Kalsiumhidroksiapatit berperan dalam pembentukan struktur rangka 

dan gigi.  

Di bawah kondisi pH rendah (asidosis), reaksi tersebut akan bergeser ke arah 

kanan, yang menyebabkan pelepasan kalsium (Ca²⁺) dan fosfat (PO₄³⁻) dari 

enamel gigi, yang mempercepat proses demineralisasi. Ketika demineralisasi ini 

lebih cepat daripada proses remineralisasi, enamel gigi akan melemah dan 

berisiko mengalami kerusakan atau pengeroposan. Sehingga salah satu solusi 

yang dapat dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan gigi, yaitu 

menggunakan pasta gigi yang mengandung fluorida. 

Berdasarkan wacaana diatas dapat ditarik kesimpulan yang tepat  terjadinya 

pengeroposan pada email gigi…. 

a. Adanya kandungan fosfor pada makanan yang bereaksi dimulut 

b. Kurangnya kandungan kalsiumhidrosiapatit pada email gigi 

c. Asam nitrat yang menyerang email gigi 

d. Kandungan glukosa berlebihan pada bahan makanan 



148 
 

e. Kurangnya perawatan gigi sesuai standar kesehetan 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah kiri  

b. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut tidak mengalami pergeseran 

c. Reaksi kesetimbangan di dalam mulut bergeser kearah kanan 

d. Di dalam mulut tidak terjadi reaksi kesetimbangan sama sekali  

e. Tidak terjadi pengeroposan pada email gigi dan reaksi kesetimbangan 

mengalami pergeseran 

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

4. Gas nitrogen monoksida (NO) (yang terdapat dalam asap kendaraan bermotor) 

berasal dari reaksi berikut: N2(g) + O2(g) ⇌ 2NO(g). Konstanta kesetimbangan Kp 

untuk reaksi ini adalah 1,0 x 10
-15

 dan 0,050 yang berturut-turut terjadi pada suhu 

25
o
C dan 2.200

o
C. Berdasarkan reaksi tersebut, tentukan ke dalam reaksi paling 

tepat manakah reaksi pembentukan nitrogen oksida tersebut…. 

a. Reaksi statis b. Reaksi endoterm c. Reaksi heterogen 

d. Reaksi irreversibel e. Reaksi eksoterm  

tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida melepas kalor dari sistem ke 

lingkungan  

b. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida berlangsung tuntas karena nitrogen 

dan oksigen habis bereaksi 

c. Reaksi pembentukan nitrogen monoksida menyerap kalor dari lingkungan 

d. Gas nitrogen oksidas tidak dapat diubah kembali menjadi gas pereaksi 

e. Faktor suhu tidak berpengaruh pada harga konstanta kesetimbangan 
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tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

5. Dalam sistem tertutup (di alam sekitar kita) terjadi kesetimbangan kimia (reaksi 

dua arah/reversibel), yaitu proses siklus oksigen. Dengan adanya kesetimbangan 

kimia, maka makhluk hidup tidak kehabisan oksigen untuk bernapas. Proses 

siklus oksigen dalam alam yang melibatkan reaksi kesetimbangan kimia dapat 

dijelaskan dengan melibatkan dua proses utama yang berperan dalam perputaran 

oksigen di atmosfer, yaitu fotosintesis dan respirasi. Tata ulang informasi yang 

paling tepat terhadap proses siklus oksigen sebagai reaksi kesetimbangan, 

yaitu…. 

a. Respirasi terjadi secara terus-menerus di semua makhluk hidup dengan 

melepaskan energi yang digunakan untuk aktivitas seluler, dan tidak terjadi 

dalam kondisi "kesetimbangan kimia" dalam pengertian yang sama seperti 

dalam reaksi kimia.  

b. Siklus oksigen (O₂) yang dilepaskan oleh tumbuhan dalam fotosintesis 

digunakan oleh makhluk hidup dalam proses respirasi. Sebaliknya, karbon 

dioksida (CO₂) yang dihasilkan dalam respirasi digunakan oleh tumbuhan 

dalam fotosintesis. 

c. fotosintesis dan respirasi adalah reaksi kimia yang berada dalam 

kesetimbangan kimia yang mudah berbalik antara satu sama lain 

d. Metabolisme makhluk hidup menghasilkan oksigen yang dilepas menuju 

atmosfer dan alam sekitar mennggunakan energi cahaya matahari 

e. Tumbuhan dan alga menyerap oksigen dan menghasilkan karbondioksida 

menuju atmosfer serta manusia dan hewan mengeluarkan karbondioksida  

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
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Alasan  

a. Respirasi adalah proses pengambilan oksigen dan melepas karbondioksida 

sedangkan fotosintesis membutuhkan karbondioksida  dan melepaskan 

oksigen 

b. Tidak ada nya hubungan respirasi dan siklus oksigen 

c. Adanya aksi atau pengaruh dari luar maka sistem mengadakan reaksi  

d. Respirasi adalah proses pengambilan karbondioksida dan melepas oksigen 

sedangkan fotosintesis membutuhkan oksigen  dan melepaskan 

karbondioksida 

e. Hutan sedikit berperan terhadap siklus oksigen di atmosfer 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

6. Gas N2 bereaksi dengan gas H2 pada suhu 30
o
C membentuk gas NH3. Pada suhu 

tersebut, tetapan kesetimbangan Kp adalah 48 tekanan parsial gas N2 dan H2 

sebesar ½ atm dan ¼ atm. Tekanan parsial gas NH3 adalah….   

a. 
 

 
 b. 

 

 
 c. 

 

 
 

d. 
 

 
 e. 2,0  

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai Kp dan nilai reaktan 

dipangkatkan koefisien 

b. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai volume dan nilai reaktan 

dipangkatkan koefisien 

c. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan nilai produk dipangkatkan 

koefisien dan nilai reaktan dipangkatkan koefisien 

d. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan selisih dari nilai produk dan 

nilai reaktan dipangkatkan koefisien 

e. Nilai tekanan parsial dapat ditentukan dengan penjumlahan nilai Kp dan nilai 

reaktan dipangkatkan koefisien 
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Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

 

7. Dalam dunia industri pembuatan asam sulfat dilakukan melalui tiga tahap dan 

salah satu tahapnya adalah pembuatan belerang trioksida (SO3). Persamaan 

reaksinya sebagai berikut:  

2SO2(g) + O2(g) ⇌ 2SO3(g) ∆H= -190 kJ 

Pada tahap tersebut pengusaha menggunakan suhu yang sangat tinggi. Menurut 

pemahaman kamu terkait Asas Le Chatelier dan tindakan pengusaha tersebut 

untuk mendapatkan hasil SO3 agar opimal adalah…. 

a. Tindakan tidak tepat dan tidak  efektif karena suhu tidak mampu 

menggeserkan arah kesetimbangan, sehingga hanya terjadi pemborosan energi 

karena penggunaan suhu yang sangat tinggi 

b. Tindakan sudah tepat dan efektif, karena suhu  memengaruhi hasil reaksi. 

Semakin tinggi suhu semakin tinggi SO3 yang didapatkan. 

c. Tindakan tepat, namun tidak efektif. Suhu yang sangat tinggi dibutuhkan agar 

reaksi berlangsung cepat, walau produk yang terbentuk sedikit. 

d. Tindakan kurang tepat, namun efektif. Suhu seharusnya dibuat serendah 

mungkin dan dibawah energi aktivasi.  

e. Kurang tepat dan kurang efektif, karena suhu yang tinggi dapat menggeser 

reaksi kearah reaktan. Suhu dibuat serendah mungkin, namun tetap 

melampaui energi aktivasi.  

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Suhu dapat memengaruhi kesetimbangan dan energi dibutuhkan untuk 

bereaksi 

b. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan dan energi dibutuhkan untuk 

bereaksi 

c. Suhu tidak memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai ∆H berpengaruh 

d. Suhu memengaruhi kesetimbangan, sedangkan nilai ∆H tidak berpengaruh 

e. Suhu, energi, dan nilai ∆H tidak berpengaruh pada reaksi kesetimbangan 
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Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

8. Asam nitrat digunakan dalam pembuatan pupuk amonium nitrat bahan peledak 

seperti trinitrotoluena (TNT) dan nitrogliserin. Asam nitrat dapat dibuat dengan 

cara mereaksikan nitrogen dioksida dan air:  

3NO2(g) + H2O(l) ⇌ 2HNO3(aq) + NO(g)  ∆H = -X kJ  

Jika pembuatan asam nitrat dapat  terjadi pada 2 proses seperti berikut:  

a. Menggunakan tekanan 70-80 atm dan suhu 200
O
C  

b. Menggunakan tekanan 60-70 atm dan suhu 350
O
C  

Menurut pendapat saudara dari dua proses di atas, pada suhu dan tekanan apa 

asam nitrat dihasilkan dengan jumlah yang lebih banyak…. 

a. Tekanan diperbesar dan suhu dinaikkan  

b. Volume dinaikkan dan suhu diturunkan  

c. Konsentrasi sistem diperbesar dan katalis ditambah  

d. Konsentrasi sistem diturunkan dan volume diturunkan  

e. Suhu diturunkan dan tekanan diperbesar 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Jika volume diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah komponen 

yang jumlah koefisiennya lebih besar  

b. Jika konsentrasi sistem ditambah maka kesetimbangan akan bergeser kearah 

itu sendiri  

c. Jika tekanan diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser ke komponen 

yang jumlah koefisiennya lebih kecil  

d. Jika tekanan diperbesar maka kesetimbangan akan bergeser kearah komponen 

yang jumlah koefisiennya lebih kecil  

e. Jika suhu diturunkan maka kesetimbangan akan bergeser kearah reaksi 

endoterm 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
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9. Seorang peneliti sedang melakukan percobaan untuk mempelajari pengaruh 

perubahan suhu terhadap posisi kesetimbangan reaksi kimia berikut: 

N2(g)+3H2(g) ⇌ 2NH3(g)    ∆H = -92 kJ/mol 

Peneliti tersebut telah menyusun rencana percobaan yang melibatkan dua 

tabung reaksi dengan kondisi suhu yang berbeda, satu di suhu tinggi dan satu di 

suhu rendah. Lalu peneliti tersebut memantau hasil percobaan untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan adalah valid dengan mengukur konsentrasi produk 

dan reaktan menggunakan alat ukur. Pengukuran konsentrasi produk dan reaktan 

akan memberikan informasi yang lebih akurat tentang perubahan kesetimbangan 

seiring waktu. 

Setelah melakukan percobaan ternyata peneliti mendapati bahwa hasil yang 

diperoleh tidak sesuai dengan prediksi awal. Sehingga peneliti mengevaluasi dan 

mengelola percobaan untuk memperbaiki hasil tersebut dengan cara memeriksa 

kembali prosedur percobaan dan memastikan bahwa pengukuran suhu, waktu, 

dan konsentrasi dilakukan dengan benar. 

Untuk meningkatkan kualitas eksperimen berikutnya, langkah-langkah apa 

yang perlu peneliti lakukan untuk memantau dan mengevaluasi proses 

eksperimen secara efektif…. 

a. Menetapkan kontrol yang ketat terhadap suhu, waktu, dan konsentrasi dengan 

mencatat semua variabel secara rinci, serta memperbaiki metode pengukuran 

yang kurang akurat. 

b. Menggunakan alat yang lebih cepat meskipun tidak mengetahui pengaruhnya 

terhadap hasil percobaan. 

c. Melakukan percobaan secara sembarangan tanpa mencatat data secara 

terperinci dan hanya mengandalkan intuisi. 

d. Menambahkan lebih banyak reaktan untuk mempercepat kesetimbangan tanpa 

memperhatikan variabel lainnya. 

e. Melakukan percobaan tanpa membaca literatur terlebih daluhu 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

Alasan  

a. Suhu, tekanan, dan konsentrasi tidak dapat mempengaruhi hasil 

kesetimbangan kimia 
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b. Reaksi Kesetimbangan kimia dapat dipengaruhi oleh perubahan suhu, 

konsentrasi, tekanan dan juga volume  

c. Reaksi kesetimbangan kimia hanya akan bekerja ketika diuji cobakan dengan 

alat yang canggih 

d. Mengganti reaktan dan mencoba eksperimen baru tanpa memeriksa 

kemungkinan kesalahan dalam percobaan yang telah dilakukan. 

e. Semua alasan benar 

Tingkat keyakinan jawaban 

 

Yakin  

 

Tidak yakin 

 

10. Perhatikan  teks dibawah ini  

Pada tahun 1981, Fritz Haber seorang ilmuwan yang lahir di Breslau 

mendapat hadiah Nobel Kimia untuk kontribusinya dalam mengembangkan 

sintesis amonia. Dengan Carl Bosch, Haber menemukan proses produksi amonia 

skala besar yang dikenal sebagai Haber-bosch. 

Amonia banyak dipakai sebagai bahan baku industri pabrik pupuk. Pembuatan 

gas NH3 diindustri pabrik merupakan reaksi kesetimbangan dan terjadi sebagai 

berikut. 

N2(g)+3H2(g) ⇌ 2NH3(g)    ∆H = -92 kJ/mol 

Penataan ulang informasi di bawah yang relevan dengan kedua informasi 

tersebut yaitu…. 

a. Fritz Haber mendapat hadiah nobel untuk kontribusinya karena dia 

sendirilah yang menemukan sintesis ammonium 

b. Dalam reaksi setara, total koefisien pereaksi adalah 2 sementara koefisien 

produk adalah 4 

c. Sintesis amonia dilakukan bersama Carl Bosch dan terjadi secara eksoterm 

d. Keempat faktor yang berpengaruh terhadap arah pergeseran reaksi 

kesetimbangan merupakan teori dari Fritz Haber 

e. Amonia merupakan senyawa organik sehingga cocok untuk bahan baku 

pembuatan pupuk 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
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Alasan  

a. Semakin besar volume gas NH3 yang ditambahkan, kesetimbangan akan 

bergeser kearah gas NH3 itu sendiri 

b. Semakin besar tekanan pada reaksi, kesetimbangan akan bergeser ke arah 

gas nitrogen dan hidrogen  

c. Total koefisien reaktan lebih besar dari total koefisien produk 

d. Reaksi pembentukan gas NH3 merupakan reaksi endoterm  

e. Total koefisien produk lebih besar dari total koefisien reaktan 

Tingkat keyakinan jawaban  

 

Yakin  

 

Tidak yakin 
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KUNCI  JAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN 

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITTIS SISWA MENGGUNAKAN TES 

DIAGNOSTIC FOUR-TIER PADA MAERI KESETIMBANGAN KIMIA  

 

Nomor Soal Kunci Jawaban 

Tingakat 1 Tingkat 3 

1 D B 

2 B B 

3 D C 

4 B C 

5 A B 

6 C A 

7 B A 

8 D A 

9 A C 

10 E A 

11 E D 

12 A B 

13 D C 

14 C C 

 

Lampiran B.8 



157 
 

LAMPIRAN C 
(HASIL) 

 

C.1 Penyebaran Skor Data Penelitian 

C.2 Hasil Validasi Empiris 

C.3 Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 

C.4 Kode Nama Siswa 

C.5 Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

C.6 Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis siswa  

C.7 Persentase Kemampuan berpikir Kritis Setiap Siswa 

C.8 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Per Indikator 
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Nama Siswa 

Butir Soal 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

  Kunci jawaban 

  
d b d b d d b d a e e a d c 

hasil 

(xt) 
xt^2 

Sauki Maulana 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 5 25 

Olivia Tri Agustina 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 10 100 

Siti Salwa Zahrani 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 7 49 

Salsa Bila 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 144 

Arumi Dwi Satya 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 7 49 

Suci Rahmadhani 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 144 

Alya Ramadhani 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 11 121 

Selly Mariina 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 9 

Wan Puan Soraya 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 9 81 

Lolyta Grace Ade 

T. 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 4 16 

Daffa Aqilla 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 7 49 

Alya Amelya 

Mahendra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 12 144 

Andrea R. 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 121 

Obryan 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 5 25 

Jodi Kristian 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4 16 

Ridho Syahputra 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 6 36 

jawaban benar  (jb) 11 11 5 1 12 11 9 2 14 8 9 12 10 10 125 1129 

P 0,688 0,688 0,313 0,063 0,750 0,688 0,563 0,125 0,875 0,500 0,563 0,750 0,625 0,625 

  

Lampiran C.1 

Penyebaran Skor Data Hasil Penelitian 
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q 0,313 0,313 0,688 0,938 0,250 0,313 0,438 0,875 0,125 0,500 0,438 0,250 0,375 0,375 

  pq 0,215 0,215 0,215 0,059 0,188 0,215 0,246 0,109 0,109 0,250 0,246 0,188 0,234 0,234 

  Mt 7,813 

               sdt 3,087 

  

12 

            Mp 9 9,273 8,8 

 

8,833 8,818 9,222 12 8,429 9,5 9,444 8,833 8,5 9,2 

  rpbis/uji validitas 0,571 0,702 0,320 0,607 0,512 0,483 0,613 0,858 0,334 0,692 0,709 0,512 0,315 0,636 

  r tabel  0,497 

               
hasil  Valid Valid 

Tidak 

valid Valid Valid 

Tidak 

valid Valid Valid 

Tidak 

valid Valid Valid Valid 

Tidak 

valid Valid 

  varians 0,229 0,229 0,229 0,063 0,200 0,229 0,263 0,117 0,117 0,267 0,263 0,200 0,250 0,250 10,163 

 jumlah varians 13,067 

               realibilitas 
                kr20 0,788 

               keterangan  tinggi 
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No  Nama Siswa 

Butir Soal 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

 Kunci jawaban 

 d b d b d d b d a e e a d c skor  

1 Sauki Maulana 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 5 

2 Olivia Tri Agustina 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 10 

3 Siti Salwa Zahrani 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 7 

4 Salsa Bila 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

5 Arumi Dwi Satya 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 7 

6 Suci Rahmadhani 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 

7 Alya Ramadhani 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 11 

8 Selly Mariina 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 

9 Wan Puan Soraya 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 9 

10 

Lolyta Grace Ade 

T. 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 4 

11 Daffa Aqilla 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 7 

12 

Alya Amelya 

Mahendra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 12 

13 Andrea R. 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 

14 Obryan 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 5 

15 Jodi Kristian 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4 

16 Ridho Syahputra 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 6 

 
jumlah benar  11 11 5 1 12 11 9 2 14 8 9 12 10 10 

 

 
jumlah siswa 16 

              

Lampiran C.2 

Hasil Validasi Empiris 
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indeks kesukaran 0,688 0,688 0,313 0,063 0,750 0,688 0,563 0,125 0,875 0,500 0,563 0,750 0,625 0,625 

 

 
keterangan sedang sedang sedang sukar mudah sedang sedang sukar mudah sedang sedang mudah sedang sedang 
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No  Nama Siswa 

Butir Soal 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

 Kunci jawaban 

 d b d b d d b d a e e a d c hasil  

4 Salsa Bila 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

6 Suci Rahmadhani 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12 

12 

Alya Amelya 

Mahendra 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 12 

7 Alya Ramadhani 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 11 

13 Andrea R. 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 11 

2 Olivia Tri Agustina 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 10 

9 Wan Puan Soraya 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 9 

3 Siti Salwa Zahrani 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 7 

5 Arumi Dwi Satya 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 7 

11 Daffa Aqilla 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 7 

16 Ridho Syahputra 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 6 

1 Sauki Maulana 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 5 

14 Obryan 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 5 

10 

Lolyta Grace Ade 

T. 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 4 

15 Jodi Kristian 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4 

8 Selly Mariina 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 

 
rata-rata atas 1 1 0,375 0,125 1 0,875 0,75 0,25 1 0,625 0,75 1 0,875 0,875 

 
 

rata rata bawah 0,375 0,375 0,25 0 0,5 0,5 0,375 0 0,75 0,375 0,375 0,5 0,375 0,375 
 

 
daya pembeda 0,625 0,625 0,125 0,125 0,5 0,375 0,375 0,25 0,25 0,25 0,375 0,5 0,5 0,5 

 
 

keterangan baik baik jelek jelek baik cukup cukup cukup cukup cukup cukup baik baik baik 
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No  Nama siswa 

No Soal Tingkat Pertama No Soal Tingkat ke 3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Kunci Jawaban kunci jawaban 

d b b b b d e e a c b b c c a a a d b c 

1 Alya Mesyarah c b b b a d c e b c c b c c b c a d b c 

2 Arsy Alika d b b b b c c e a c a b c e a a a d b c 

3 Aulia Fadila c b b e c b a e d b b d c d b c a e c c 

4 Cakra Cahyo Ramadhan d a a b b b b d d a a e c b d d a b a d 

5 Chaylla Mey Zharah d b b b b c c e a c a b c e a a a d b c 

6 Chiko Okjungtino Jungsi c b b b b c c e a c c b c e a a a d d c 

7 Cindy Dwi Arfita c b c c b e e a a a b c c a a a a a a a 

8 Danu Halmaheru d a d d e e e b a c c e d c e a b d e c 

9 Danu Halmaheru c b b b b c c e a c c b c e a a a d d c 

10 Denia Ananta F. d b b b b c c e a c a b c e a a a d b c 

11 Esra Sagita Silaban d a b a d a a a c a a e c a b e c a a b 

12 Faizha Dwi Farliani c b b b a d c e b c c b c c b c a e b c 

13 Gafra Diwani Resand c b b b b c c e a c c b c e a a a d b c 

14 Ilham Fauzi Mulyawan d a a b b b b d d a a e c b d d a b a d 

15 Kayla Febryana d b b b c d c e a c b b c c b c a e b c 

16 M.Farel d a d d e e e b a c c e d c e d b d e c 

17 M. Zacky Maulana d b b b b c c e a c a c e b a d a a b c 

18 Mutiara Anisa d b c b b b c e a c a b c b b a c d a c 

19 Nadien Aulia Nisa d c d b b b b c e a a c e c d c e b c c 

Lampiran C.3 

Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 
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20 Nadila Ramadhani d b c b b b c e a c a b c b b a c c a c 

21 Naifah Ramadhani d b b b b c c e a c a b c e a a a d b c 

22 Nayla Sari Devi d b c b b b c e a c a b c b b a c c a c 

23 Nurul Ariani c c c b b b b e a e b b c c d c b d b c 

24 Ratu Flicka Shattel c c c b b b b e a e b b c c d c b d e c 

25 Raysha Azzahra I. c b c b e c e e b c b b c a d e d a b e 

26 Rasyifa Putri d b b b b c c a a c b b e c a a a a b c 

27 Reva Lita Husna c c c b b b b e a c b b c c d c b d e c 

28 Siti Aisyah c b b b b e b d c d b d c d d c d b d a 

29 Wahyu Rangga c b a b b c c e a c c d c e a a a d d c 

30 Zuleyka Mailisya Arianto c b b b c d c e b c b b c c b c a d b c 
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Kode Nama Siswa 

   no  Nama Siswa Kode Nama Siswa 

1 Alya Mesyarah AM 

2 Arsy Alika AA 

3 Aulia Fadila AF 

4 Cakra Cahyo Ramadhan CCR 

5 Chaylla Mey Zharah CMZ 

6 Chiko Okjungtino Jungsi COJ 

7 Cindy Dwi Arfita CDA 

8 Danu Halmaheru DH 

9 Danu Halmaheru DN 

10 Denia Ananta F. DAF 

11 Esra Sagita Silaban ESS 

12 Faizha Dwi Farliani FDF 

13 Gafra Diwani Resand GDR 

14 Ilham Fauzi Mulyawan IFM 

15 Kayla Febryana KF 

16 M.Farel MF 

17 M. Zacky Maulana MZM 

18 Mutiara Anisa MA 

19 Nadien Aulia Nisa NAN 

20 Nadila Ramadhani NR 

21 Naifah Ramadhani NF 

22 Nayla Sari Devi NSD 

23 Nurul Ariani NA 

24 Ratu Flicka Shattel RFS 

25 Raysha Azzahra I. RAI 

26 Rasyifa Putri RP 

27 Reva Lita Husna RLH 

28 Siti Aisyah SA 

29 Wahyu Rangga WR 

30 Zuleyka Mailisya Arianto ZMA 

 

Lampiran C.4 
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Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 

PK = Paham Konsep    Jawaban Benar = 0 

MK  = Miskonsepsi    Jawaban Salah = 1 

PS= Paham Sebagian 

K = Kesalahan 

 

Soal 1-3 

no 
Nama 

Siswa 

Soal Nomor 1 
Ket 

Soal Nomor 2 
Ket 

I II III IV I II III IV 

1 AM 0 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

2 AA 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

3 AF 0 1 1 1 K 1 0 0 1 MK  

4 CCR 1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

5 CMZ 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

6 COJ 0 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

7 CDA 0 1 1 1 K 1 1 0 1 MK 

8 DH 1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

9 DN 0 1 0 1 MK  1 1 1 1 PK 

10 DAF 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

11 ESS 1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

12 FDF 0 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

13 GDR 0 1 0 1 MK  1 1 1 1 PK 

14 IFM 1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

15 KF 1 1 1 1 PK 1 1 1 1 PK 

16 MF 1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

17 MZM 1 1 0 1 MK 1 1 0 0 PS 

18 MA 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

19 NAN 1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

20 NR 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

21 NF 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

22 NSD 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

23 NA 0 1 1 1 K 0 1 1 1 K 

Lampiran C.5 
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24 RFS 0 1 1 1 K 0 1 1 1 K 

25 RAI 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 

26 RP 1 1 1 1 PK 1 1 1 1 PK 

27 RLH 0 1 1 1 K 0 1 1 1 K 

28 SA 0 1 1 1 K 1 1 0 1 MK 

29 WR 0 1 0 1 MK  1 1 0 1 MK 

30 ZMA 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 

 

Kategori Berpikir Kritis 
butir soal 

1 2 

Paham Konsep 2 16 

Miskonsepsi  20 10 

Paham Sebagian 

 

3 

Kesalahan 8 1 
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Soal Nomor 4-6 

No 
Nama 

Siswa 

Soal Nomor 4 
Ket 

Soal Nomor 5 
Ket 

Soal Nomor 6 
Ket 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 AM 1 1 1 1 PK 0 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 

2 AA 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 

3 AF 0 0 0 1 MK  0 0 0 1 MK 0 0 0 1 MK 

4 CCR 1 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

5 CMZ 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 

6 COJ 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 

7 CDA 0 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 

8 DH 0 1 1 1 K 0 1 0 1 MK 0 1 1 1 K 

9 DN 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 

10 DAF 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 

11 ESS 0 1 0 1 MK  0 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

12 FDF 1 1 1 1 PK 0 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 

13 GDR 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 

14 IFM 1 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

15 KF 1 1 1 1 PK 0 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

16 MF 0 1 1 1 K 0 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

17 MZM 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 0 1 0 0 PS 

18 MA 1 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 0 0 1 1 K 

19 NAN 1 1 1 1 PK 1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

20 NR 1 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 0 0 1 1 K 

21 NF 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 

22 NSD 1 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 0 0 1 1 K 

23 NA 1 0 1 1 PS 1 1 0 1 MK 0 0 0 1 MK 

24 RFS 1 0 1 1 PS 1 1 0 1 MK 0 0 0 1 MK 

25 RAI 1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 0 0 0 1 MK 

26 RP 1 1 1 1 PK 1 1 1 1 PK 0 0 1 1 K 

27 RLH 1 0 1 1 PS 1 1 0 1 MK 0 0 0 1 MK 

28 SA 1 0 0 0 PS 1 0 0 0 PS 0 1 0 1 MK 

29 WR 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 

30 ZMA 1 1 1 1 PK 0 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 
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Kategori Berpikir Kritis 
butir soal 

4 5 6 

Paham Konsep 6 11 

 Miskonsepsi  18 18 15 

Paham Sebagian 4 1 1 

Kesalahan 2 

 

14 
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Soal Nomor 7-9 

No 
Nama 

Siswa 

Soal Nomor 7 
Ket 

Soal Nomor 8 
Ket 

Soal Nomor 9 
Ket 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 AM 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 

2 AA 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 1 1 1 1 PK 

3 AF 0 1 1 1 K  1 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

4 CCR 0 1 1 1 K 0 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

5 CMZ 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 1 1 1 1 PK 

6 COJ 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 1 1 0 1 MK 

7 CDA 1 1 1 1 PK  0 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 

8 DH 1 1 0 1 MK 0 1 1 1 K 1 1 0 1 MK 

9 DN 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 1 1 0 1 MK 

10 DAF 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 1 1 1 1 PK 

11 ESS 0 1 0 1 MK  0 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

12 FDF 0 1 1 1 K 1 1 0 1 MK 0 1 1 1 K 

13 GDR 0 1 1 1 K 1 0 1 0 PS 1 1 1 1 PK 

14 IFM 0 1 1 1 K 0 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 

15 KF 0 1 1 1 K 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

16 MF 1 1 0 1 MK 0 0 1 1 K 1 1 0 1 MK 

17 MZM 0 1 1 1 K 1 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 

18 MA 0 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 1 1 0 1 MK 

19 NAN 0 1 0 1 MK 0 1 0 1 MK 0 1 1 1 K 

20 NR 0 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 

21 NF 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 1 1 1 1 PK 

22 NSD 0 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 

23 NA 0 1 0 1 MK 1 0 1 0 PS 1 1 1 1 PK 

24 RFS 0 1 0 1 MK 1 0 1 0 PS 1 1 0 1 MK 

25 RAI 1 1 0 1 MK 1 1 0 1 MK 0 1 1 1 K 

26 RP 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 

27 RLH 0 1 0 1 MK 1 0 1 0 PS 1 1 0 1 MK 

28 SA 0 0 0 1 MK 0 0 0 0 PS 0 0 0 0 PS 

29 WR 0 1 0 1 MK 1 1 1 1 PK 1 1 0 1 MK 

30 ZMA 0 1 1 1 K 1 1 1 1 PK 0 1 1 1 K 
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Kategori Miskonsepsi 
butir soal 

7 8 9 

Paham Konsep 2 10 10 

Miskonsepsi 13 12 12 

Paham Sebagian 

 

5 5 

Kesalahan 15 3 3 
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Soal Nomor 10        

 

  

 

No 
Nama 

Siswa 

Soal Nomor 10 
Ket 

I II III IV 

1 AM 1 1 1 1 PK 

2 AA 1 0 1 1 PS 

3 AF 0 0 1 1 K 

 4 CCR 0 1 0 1 MK 

5 CMZ 1 1 1 1 PK 

6 COJ 1 1 1 1 PK 

7 CDA 0 1 0 1 MK 

8 DH 1 1 1 1 PK 

9 DN 1 1 1 1 PK 

10 DAF 1 0 1 0 PS 

11 ESS 0 1 0 1 MK 

12 FDF 1 1 1 1 PK 

13 GDR 1 1 1 0 PS 

14 IFM 0 1 0 1 MK 

15 KF 1 1 1 1 PK 

16 MF 1 0 1 1 PS 

17 MZM 1 1 1 1 PK 

18 MA 1 1 1 1 PK 

19 NAN 0 1 1 1 K 

20 NR 1 1 1 1 PK 

21 NF 1 1 1 1 PK 

22 NSD 1 1 1 1 PK 

23 NA 0 0 1 0 PS 

24 RFS 0 0 1 0 PS 

25 RAI 1 1 0 1 MK 

26 RP 1 1 1 1 PK 

27 RLH 1 0 1 0 PS 

28 SA 0 0 0 1 MK 

29 WR 1 1 1 1 PK 

30 ZMA 1 1 1 1 PK 

Kategori Miskonsepsi Butir Soal 

10  

Paham Konsep 15 

Miskonsepsi 6 

Paham sebagian 7 

Kesalahan 2 
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Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Setiap Siswa 

 

Nama Siswa 
Butir Soal  

1 2 4 5 6 7 8 9 10 

AM MK PK PK MK MK K PK K PK 

AA MK PK MK PK K K PK PK PS 

AF K MK  MK  MK MK K MK MK K 

CCR MK MK MK MK MK K MK MK MK 

CMZ MK PK MK PK K K PK PK PK 

COJ MK  PK MK PK K K PK MK PK 

CDA K MK  MK PK K PK MK MK MK 

DH MK MK K MK K MK K MK PK 

DN MK  PK MK PK K K PK MK PK 

DAF MK PK MK PK K K PK PK PS 

ESS MK MK MK MK MK MK MK MK MK 

FDF MK  PK PK MK MK K MK K PK 

GDR MK PK MK PK K K PS PK PS 

IFM MK TK MK MK MK K MK MK MK 

KF PK PK PK MK MK K MK PK PK 

MF MK MK K MK MK MK K MK PS 

MZM MK PS MK PK PS K MK PK PK 

MA MK PK MK MK K MK PK MK PK 

Lampiran C.6 
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NAN MK MK PK MK  MK MK MK K K 

NR MK PK MK MK K MK MK MK PK 

NF MK PK MK PK K K PK PK PK 

NSD MK PK MK MK K MK MK MK PK 

NA K K PS MK MK MK PS PK PS 

RFS K K PS MK MK MK PS  MK PS 

RAI K PK MK MK MK MK MK K MK 

RP PK PK PK PK K PK K PK PK 

RLH K K PS MK MK MK PS MK PS 

SA K MK PS PS MK MK PS PS MK 

WR MK MK MK PK K MK PK MK PK 

ZMA K PK PK MK MK K PK K PK 
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Persentase Miskonsepsi Setiap Siswa 

Menggunakan Tes Diagnostik Four-Tier Bermuatan Critical Thinking Skills 

No 

Nama 

Siswa 

Paham 

Konsep 

Persentase 

(%) Kriteria Miskonsepsi 

Persentase 

(%) Kriteria 

Paham 

Sebagian 

Persentase 

(%) Kriteria Kesalahan 

Persentase 

(%) Kriteria 

1 AM 4 44,44 Sedang  3 33,33 Rendah  0 0 Rendah 2 22,22 Rendah 

2 AA 4 44,44 Sedang  2 22,22 Rendah  1 11,11 Rendah 2 22,22 Rendah 

3 AF 0 0 Rendah 6 66.66 Tinggi  0 0 Rendah 3 33,33 Sedang 

4 CCR 0 0 Rendah 8 88,88 Tinggi   0 0 Rendah 1 11,11 Rendah 

5 CMZ 5 55,55 Sedang  2 22,22 Rendah  0 0 Rendah 2 22,22 Rendah 

6 COJ 4 44,44 Sedang  3 33,33 Sedang 0 0 Rendah 2 22,22 Rendah 

7 CDA 2 22,22 Rendah 5 55,55 Sedang   0 0 Rendah  2 22,22 Rendah  

8 DH 1 11,11 Rendah 5 55,55 Sedang  0 0 Rendah  3 33,33 sedang 

9 DN 4 44,44 Sedang  3 33,33 Sedang   0 0 Rendah 2 22,22 Rendah 

10 DAF 4 44,44 Sedang  2 22,222 Rendah  1 11,11 Rendah  2 22,22 Rendah 

11 ESS 0 0 Rendah 9 100 Tinggi  0 0 Rendah  0 0 Rendah  

12 FDF 3 33,33 Sedang  4 44,44 Sedang  0 0 Rendah  2 22,22 Rendah 

13 GDR 3 33,33 Sedang  2 22,22 Rendah  2 22,22 Rendah 2 22,22 Rendah 

14 IFM 0 0 Rendah 7 77,77 Tinggi   0 0 Rendah  2 22,22 Rendah  

15 KF 5 55,55 Sedang  3 33,33 Sedang   0 0 Rendah 1 11,11 Rendah 

16 MF 0 0 Rendah 6 66,66 Tinggi  1 11,11 Rendah  2 22,22 Rendah  

17 MZM 3 33,33 Sedang  3 33,33 Sedang   2 22,22 Rendah  1 11,11 Rendah 

18 MA 3 33,33 Sedang  5 55,55 Sedang  0 0 Rendah  1 11,11 Rendah 

Lampiran C.7 
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19 NAN 1 11,11 Rendah 6 66,66 Tinggi   0 0 Rendah 2 22,22 Rendah  

20 NR 2 22,22 Rendah 6 66,66 Tinggi   0 0 Rendah  1 11,11 Rendah 

21 NF 5 55,55 Sedang  2 22,22 Rendah  0 0 Rendah  2 22,22 Rendah 

22 NSD 2 22,22 Rendah 6 66,66 Tinggi   0 0 Rendah  1 11,11 Rendah 

23 NA 1 11,11 Rendah 3 33,33 Sedang   3 33,33 Sedang 2 22,22 Rendah 

24 RFS 0 0 Rendah 4 44,44 Sedang    3 33,33 Sedang  2 22,22 Rendah 

25 RAI 1 11,11 Rendah 6 66,66 Tinggi  0 0 Rendah  2 22,22 Rendah 

26 RP 7 77,77 Tinggi 0 0 Rendah  0 0 Rendah 2 22,22 Rendah 

27 RLH 0 0 Rendah 4 44,44 Sedang  3 33,33 Sedang  2 22,22 Rendah 

28 SA 0 0 Rendah 4 44,44 Sedang   4 44,44 sedang 1 11,11 Rendah  

29 WR 3 33,33 Sedang  5 55,55 Sedang  0 0 Rendah  1 11,11 Rendah 

30 ZMA 4 44,44 Sedang 2 22,22 Rendah  0 0 Rendah  3 33,33 Sedang  
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Persentase Miskonsepsi Bermuatan Critical Thinking Skills Perindikator 

No 
Indikator Berpikir 

Kritis 
No 

Soal 
Paham Konsep Miskonsepsi Paham Sebagian kesalahan 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah  % 

1 Interpretasi 1 2 6,67 20 66,67 0 0 8 26,67 

2 Analisis 2 16 53,33 10 33,33 3 10 1 3,33 

  
6 0 0 15 50 1 3,33 14 46,67 

   
Rata- Rata 26,66 

 
41,66 

 
6,66 

 
25 

3 Inferensi 4 6 20 18 60 4 13,33 2 6,67 

4 Evaluasi 7 2 6,67 13 43,33 0 0 15 50 

  
8 10 33,33 12 40 3 10 5 16,66 

   
Rata- Rata 20 

 
41,66 

 
5 

 
33,33  

5 Eksplanasi 5 11 36,66 18 60 1 3,33 0 0 

  
10 15 50 6 20 7 23,33 2 6,67 

   
Rata- Rata 43,33  

 
40  

 
13,33  

 
3,33  

6 Pengaturan Diri 9 10 33,33 12 40 5 16,66 3 10 

 

Rata-Rata 
Keseluruhan 

 
24,99  

 
48,33  

 
9,16  

 
17,5  

 

Lampiran C.8 
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         LAMPIRAN D 
(DOKUMENTASI) 

 
 
 
 
 
 
 

Pengerjaan soal empiris oleh kelas XII 
pengerjaan soal penelitian oleh kelas XI IPA D 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara bersama guru kimia  
 
 
 
 
 
 
 

wawancara bersama 3 responden  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Foto bersama siswa kelas XI IPA D 
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         LAMPIRAN E 
(SURAT-SURAT) 

 

E.1 Surat SK Pembimbing 

E.2 Surat Pra-Riset 

E.3 Surat Balasan Pra-riset 

E.4 Surat Riset 

E.5 Surat Rekomendasi 

E.6 Surat Dinas Pendidikan 

E.7 Surat balasan Riset 

 



Lampiran E.1 
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Lampiran E.5 
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